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Kata Pengantar 
 

emerdekaan adalah anugerah yang patut disyukuri. 
BeratUs tahun dalam masa penjajahan telah 
memilukan penderitaan rakyat Indonesia. Dengan 

rahmat dan kuasa-Nya negara kita merdeka, setelah 
perjuangan berkobar mempertaruhkan nyawa, harta, dan 
segalanya. Pekik Merdeka berseru untuk kejayaan Indonesia. 
Maka, hanya Allah SWT, Tuhan Mahakuasa yang telah 
memberikan negara kita ini bebas dari penderitaan. 

Mengisi kemerdekaan adalah tugas dan tanggung jawab 
generasi penerus pendiri bangsa. Kita wajib menghargai dan 
mengabadikan setiap peluh perjuangan, cucuran darah 
pengorbanan serta setiap helaan napas pejuang yang 
mengepalkan tangan meraih kemerdekaan ini. Tidak ada 
balasan yang bisa kita berikan, selain mendoakan para 
pejuang bangsa wafat dalam syahid, membela negara yang 
dicintai. 

Dalam upaya mengenang dan terus menggelorakan 
semangat juang para pahlwan bangsa, para guru nusantara 
yang gigih dan semangat berkarya, berpadu mengabadikan 
pekik merdeka yang pernah digelorakan para pejuang 
bangsa. Maka lahirlah karya kecil ini sebagai wujud kecintaan 
kepada pahlawan dan bangsa kita. Antologi puisi Pekik 
Merdeka, disajikan dengan bahasa yang renyah dan kobaran 
semangat 45 yang membahana. 

K 
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Buku ini adalah kumpulan semangat para guru, pendidik 
bangsa yang turut hormat dan bangga kepada pahlawan 
yang telah gugur di medan laga. Buku ini dikemas dengan 
apik, diksi yang memukau, dan bait indah berima yang dapat 
memanjakan imajinasi pembacanya. Seakan kembali ke masa 
silam penuh kobaran api semangat perjuangan. Selamat buku 
ini berada di tangan pembaca. Gelorakan semangat juang 
pahlawan bangsa untuk menggelorakan literasi bangsa. 
Selamat membaca. 

Salam literasi, 
     

Penulis 
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Ali Harsojo 
Pekik Merdeka 

 
Di antara belulang kubur-kubur pejuang yang gugur 
Di antara ceceran darah yang berserakan 
Di antara leburnya pelataran yang tandus 
Di antara hidup dan matimu berjuang 
Kau pekikkan sejuta harapan  
Merajut hidup bersahaja 
Di antara tangis dan perih,  
Kau pekikkan merdeka 

 
Cengkeraman maut yang membandang sembilu 
Telah menggores luka di bumi kita 
Kau pekikkan merdeka 
Bersama derai keringat juangmu 
Kau pekikkan merdeka 
Bersama kehendak Tuhan kita 
Kaulah pejuangku 
Jiwa ragamu berkalang tanah 
Merebut air dan bumimu dari penjajah 
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Pahlawanku, kujejaki semangatmu 
Kurengkuhi cecintamu pada negeri ini 
Kulanjutkan juangmu sekuat patriotku 
Kupekikkan merdekamu, dalam pengabdianku 
Kepada negeri kita yang digdaya 

 
Tuhan, indahkanlah tempat pemekik merdeka bangsaku 
 
Sumenep, dengan air mata sendu, 28 Juli 2020. @lee 
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Gelora Juangmu Abadi 
 

Lebih seabad lalu 
Berlalu menyisakan sendu 
Darah patriotmu deras bak banjir mendesir 
Memerahkan senja yang jingga 
Mengepal tangan yang membaja 
Merdeka, satu katamu dalam harga mati 
Indonesia, satu katamu dalam jiwa 
Rebut, satu katamu disambut sang bayu yang ribut 
Gelora juangmu abadi hingga kini, bersemi 
 

Darah juangmu mengalir  
di sungai-sungai Indonesia yang kaya 
Jiwa patriotmu berdiri kokoh  
di gunung-gunung Indonesia yang disegani 
Keberanianmu membekas lekat  
di laut-laut Indonesia yang membentang 
Gelora juangmu menyatukan pulau-pulau Indonesia  
yang berpendar indah 
Namamu akan abadi  
melintasi jagat mayapada 

 
Kobaran api juangmu  
Menanak semangatku meneladanimu 
Suara lantangmu merasuk membeku dalam jiwaku 
Melanjutkan perjuanganmu 
Sebilah tombak juangku 
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Menjaga negaramu, jibaku penerusmu 
Tenanglah bersama-Nya 
Kupanjatkan segala doa 
 
 
Sumenep, menuju ruangmu yang lalu, 28 Juli 2020. @lee 
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Pendidikan, Perjuanganku 
 

Yang kau ajarkan adalah patriotisme 
Yang kau wariskan adalah nasionalisme 
Yang kau tanamkan adalah perjuangan 
Kau angkat laras panjang 
mengusir penjajah yang datang 
Kau lantangkan suara 
menghempaskan penjajah yang angkara 
 

Patriotismu, kulesakkan dalam gelora juangku 
Nasionalismu, kepatrikan dalam rindunya hatiku 
Perjuanganmu, kulanjutkan dalam mencerdaskan 
generusmu 
Kuangkat sepucuk tinta, menghempas buta aksara 
Kulantangkan suara, melenyapkan kebodohan 
Kuberjuang, untuk pendidikan negaramu, negara kita 

 
Kusingsingkan lengan bersama tugas berjibaku 
Kubenamkan cinta bersama anak-anak bangsa 
Kutaburkan asa bersama cita-cita mereka 
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Tuhan, payungilah perjuanganku 
Tuhan, selamatkanlah pejuangku 
Dengan kuasa-Mu, kami berjuang 
dengan lantang 
Bakti pada-Mu, untuk baktiku pada 
Indonesia 
Kawan, pendidikan medan kita 
berjuang 
 

Sumenep, asa bersama cita. 28 Juli 2020. @lee 
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Tentang Pengarang 
 

Ali Harsojo, lahir pada 
tanggal 18 Januari 1978 di 
sudut kota kecil paling timur 
Pulau Madura, Sumenep. Ia 
adalah alumni Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah 
Surabaya pada tahun 2013. 
Saat ini, Ia mengajar di SDN 
Pajagalan II Sumenep. Aktif 
dalam kegiatan literasi dan 

tergabung dalam beberapa komunitas literasi: Media Guru 
Indonesia, Rumah Literasi Sumenep, Gladhi Kusuma Jatim, 
IPP Jawa Timur, FSG Sumenep, dan Kata Bintang. Belajar 
menulis di surat kabar lokal, media online, dan beberapa buku 
antologi. Hampir setiap waktu menulis menggunakan 
smartphone. 

Tulisan-tulisannya lolos di antologi MediaGuru: Gurusianer 
Bicara Eskul Menyenangkan, Gurusianer Bicara Literasi, 
Mengawal Moral Bangsa dan RBA. Pemenang Lomba Antologi 
MediaGuru Selamat Datang Mas Nadiem tahun 2019, Jalan 
Terang Guru Pemenang, Internet Pendidikan, Merdeka Belajar, 
Satu Derap Seribu Giat (Guru Penggerak Menjawab), 
#DiRumahAJa,  Berani Mengajar Siap Belajar, Jurus Belajar 
Daring Antigaring, The Power Of Kepekso dan Pejuang Literasi 
yang dihelat oleh Media Guru Indonesia. 

Buku pertamanya berjudul Samudera Inspirasi di Facebook 
yang dipublikasikan Pustaka MediaGuru dalam program Satu 
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Buku Satu Guru dan diluncurkan bersama pada acara Gebyar 
Literasi dan Temu Penulis Nasional tanggal 20-21 Mei 2017 di 
Kemdikbud Jakarta. Buku Solo berikutnya adalah Model 
Konstruktivistik dalam Pembelajaran Menulis Laporan, dan 
Bedah Literasi Kelas: Catatan Literasi Pak Guru. 

E-mail: alee.harsojo@yahoo.com, 
alee.harsojo@gmail.com 

HP. 085755977062, 081703181191  
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         Lina 
Merah Putih 

 
Melambai di sepanjang pantai nusantara 
Bagai pagar betis menopang badai 
Menyelusup dalam tiap dada penghuninya 
Mendarah 
Mendaging 
Jangan pernah sangsi 
Merah Putihku 
 
 

Bumi Pahlawan, 28.07.'20 
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Tumpah Darah 
 

Sadumuk bathuk 
Sanyari bumi 
Bela Pati Pertiwi baik ramai ataupun sunyi 
 
Detik bergulir pasti 
Jaman niscaya berganti 
Musimpun setia mengikuti 
 
Gula kelapa 
Darah sumsum 
Melekat saling menghidupi 
bumi pertiwi merintih pedih menangis sedih 
Melihat dan merasakan...  
polah tingkah anak negeri  
yang banyak sepelekan budi pekerti. 
 
 

Tjaroeban, 28.07.'20, 17.00 
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Senapan Kuno... 
 

Masih garang menyalak 
Menyaringkan gelegar desing mesiu 
Siapa pun masih mengakui tiada ragu 
Keberingasanmu di medan laga 
Kepiawaianmu dalam genggaman ahlinya 
Sisa-sisa kependekaranmu  
Tiada yang menyangsikan 
ibu pertiwi senantiasa tersenyum  
Memandangmu penuh kasih. 
 
 

Tanah Petemon, 28.07.'20, 10.43 
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Tentang Pengarang 
 

 
 
 

Lina, namaku cukup singkat.  Aku 
tinggal di Jl. Sambiroto Blok I No.11 
Sambikerep Surabaya 60217. Aku 
me ngajar bidang studi Matematika 
di MTsN 4 Kota Surabaya. WA-ku: 
081230028328.
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Ahmad Syaihu 
Semangat Pagi Indonesiaku  

 
Sang surya mulai muncul  
Pertanda hari mulai siang 
Menyapa persada Indonesia  
Dengan limpahan energinya 
Siap menggerakkan siapapun yang mau bergerak 
Siap melarikan ide-ide cemerlang pikiran Anda 
Maka bersiaplah menyapa persada  
Dengan karya terbaik 
Agar kelak... 
Kita bisa menyaksikan anak cucu kita hidup bahagia  

 
Wahai para penghuni persada 
Tajamkan cangkulmu  
untuk mengolah pertanian nusantara 
Tajamkan mata bormu  
untuk mengelola bahan tambang nusantara 
Lepaskan jaring-jaringmu  
untuk mengelola hasil kemaritiman di Indonesia 
Manfaatkan teknologimu  
untuk tingkatkan sektor perdagangan dan industri 
Tajamkan intuisi dan ide cemerlang para akademisi  
untuk hasilkan teknologi ramah lingkungan 
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Wahai para pemegang kekuasaan negeri ini 
Kalian harus amanah  
dengan jabatan yang kalian pegang saat ini 
Gunakan jabatan itu  
untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh 
rakyat 
Tanpa pandang bulu 
Jangan hanya mengurusi parpol pengusungmu 
Kalian adalah penentu kebijakan 
Untuk kemajuan dan kejayaan nusantara 
Agar menjadi negara yang siap memenangkan 
persaingan 
Dalam percaturan dunia yang makin 
mengglobal 
 
 

Madrasahku, 12 Agustus 2020  
 
 
 
 
 

 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 15 

Merdeka Bangsaku? 
 

Indonesia telah merdeka 
Tujuh puluh lima tahun sudah 
Namun kita masih seperti ini 
Bak sebuah kapal yang berlayar di laut lepas 
Hantaman badai dan gelombang kehidupan 
Terus silih berganti 

 
Diperlukan tekad dan semangat membara 
Untuk mengejar ketertinggalan 
Kebodohan dan keterbelakangan 
Agar Indonesia segera beranjak  
Menuju Indonesia baru yang lebih maju 
Tekad segenap anak bangsa 
Mari kita pupuk  
Agar tetap menyatu dalam kebersamaan 
Agar tetap berbeda dalam keragaman 
 

Karena itulah Indonesia 
Ribuan pulau yang disatukan 
Oleh laut, selat, dan samudra 
Menjelma menjadi zamrud khatulistiwa 
Sebagai modal besar  
Jadikan Indonesia jaya dan bermartabat 
Untuk generasi emas Indonesia 
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Indonesia adalah tanah pusaka 
Yang akan menjadi besar dan berlimpah kekayaan 
Baik SDA, SDM, budaya, kuliner,  
maupun kearifan lokal 
Yang tidak mungkin ditiru oleh negara manapun 
 
Mari satukan tekad dan kobarkan semangat 
Agar kita bisa antarkan 
Indonesia merdeka dan jaya serta bermartabat 
 

Madrasahku, 11 Agustus 2020  
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Tentang Pengarang 
 
Drs. H. Ahmad Syaihu, lahir di 

Gresik 30 Agustus 1967. Ia 
mengajar di MTsN 4 Kota 
Surabaya. Bergabung di Gurusiana 
24 Oktober 2017. Kartu anggota 
Media Guru nomor: 20190913-
000245. Buku yang telah dihasilkan 
antara lain: Pak Guru Menjadi Tamu 
Allah (2018), antologi Menjadi Guru 
Es Krim (2018),  antologi cerpen 
Ada Cinta di Madrasah, (2018), best 
practice Mewujudkan Pembelajaran 
IPS yang Seru dan Menyenangkan 

(2018), Syair Baitullah (2018). Pada tahun 2019 fokus 
berkolaborasi dengan penulis seluruh Indonesia untuk 
menghasilkan 12 antologi. Tahun 2020 telah menghasilkan 7 
buku antologi berbagai tema populer. 
Contact WA. 082233554444, dan 
E-mail:ahmadsyaihu21@gmail.com  
asyik_ah_67@yahoo.com 
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Gusnidawati 
Merdeka Indonesiaku 

 

 
 
Setelah sekian lama dijajah 
Akhirnya  Indonesia merdeka 
Proklamasi  tanggal 17 Agustus 1945  
Dibacakan Bung Karno didampingi Bung Hatta 
 
Pegangsaan Timur 56 Jakarta  
Menjadi rumah bersejarah 
Sang saka merah putih berkibar 
Lagu Indonesia Raya pun dinyanyikan  
 
Kemerdekaan ini bukan hadiah Jepang 
Dan bukan pula hadiah Belanda 
Melainkan hasil perjuangan rakyat Indonesia 
Sekali merdeka tetap merdeka 
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Mari kita isi kemerdekaan dengan membangun 
Bangun jiwanya juga raganya 
Mencerdaskan kehidupan bangsa 
Dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 
 
Mari kita satukan langkah 
Mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
Agar tercapai cita-cita bangsa 
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
 

 
Sumatra Barat, 28 Juli 2020 
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Perjuangan Kemerdekaan Indonesia 
 

Indonesia dijajah bangsa asing sangat lama 
Perjuangan melepaskan diri  
Sudah lama berlangsung 
Pejuang dari berbagai daerah  
Tak gentar mengangkat senjata 
Namun belum berhasil, karena bersifat kedaerahan 
 
Setelah sumpah pemuda barulah bersatu padu 
Saat Jepang kalah dari sekutu pada perang dunia II 
Indonesia mengalami kekosongan kekuasaan 
Para pemuda mendesak  
Tuk memproklamasikan kemerdekaan 
 
Golongan tua tidak mau tergesa-gesa 
Khawatir tejadi pertumpahan darah 
Akhirnya golongan tua dan muda sepakat 
Indonesia segera diproklamasikan 
 
Proklamasi menjadi pengumuman dunia 
Bangsa Indonesia telah merdeka 
Sebagai bangsa yang berdaulat 
Diikuti dengan pengakuan negara lain 
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Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
Membuktikan keberhasilan mengusir penjajah 
Setelah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia bebas menentukan sikap 
 
 

 
Sumatra Barat, 29 Juli 2020 
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Kupertahankan Kemerdekaan 
 

 
 
Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan 
Bangsa asing datang kembali ingin menguasai  
Tentara sekutu membonceng NICA 
Perjuangan berlanjut mempertahankan kemerdekaan 
  
Banyak pertempuran yang terjadi  
Pertempuran Medan area di Sumatra Utara 
Pertempuran Ambarawa di Semarang 
Sepuluh November jadi Hari Pahlawan 
 
Tetes darah dan air mata di berbagai daerah 
Perjuangan mempertahan tanah air tercinta 
Kota Bandung pun menjadi lautan api 
Agar sekutu tak menjadikannya sebagai markas 
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Wahai putra-putri bangsa Indonesia 
Mari tetap pertahankan kemerdekaan 
Isi kemerdekaan dengan membangun 
Wujudkan kesejahteraan seluruh rakyat 

 
Sumatra Barat, 29 Juli 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Gusnidawati, S.Pd.I., lahir 
tahun 1977 di Pekanbaru. 
Merupakan anak ketiga dari 
empat bersaudara. 
Menyelesaikan pendidikan 
tingkat dasar pada tahun 1990 
di SD Impres 6/84 Batu Kajang 
yang sekarang menjadi UPTD 
Pendidikan SDN 06 Gunuang 

Malintang, SLTP di MTI Koto Panjang Lampasi tahun 1990, 
SLTA di MA Yapiguna Guguak tahun 1998, mengikuti 
pendidikan D-2 tahun 2006, dan S-1 di YPI STIT Payakumbuh 
tahun 2010. 

Riwayat pekerjaan sebagai guru diawali dengan diangkat 
sebagai guru Pondok pesantren As Sa’diyah Batu Nan Llimo 
Simalanggang saat menjadi anak putus sekolah di kelas 2 
SLTA dan tahun berikutnya setelah menyelesaikan pendidikan 
SLTA, diangkat menjadi guru di Pondok Pesantren Bulaan 
Kamba Kubang Putih. Kemudian diangkat sebagai guru di 
SDN 06 Gunuang Malintang dari tahun 2004 sebagai PTT dan 
tahun 2008 diangkat sebagai CPNS. Tahun 2010 diangkat 
sebagai PNS, dan 2015 menerima Sertifikat Pendidik. 
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Moh. Yasin 
Untuk sang Proklamator 

 
Untuk sang Proklamator Bung Karno dan Bung Hatta 
Engkaulah peletak pondasi ibu pertiwi 
Engkaulah pencetus proklamasi negeri ini 
Engkaulah pembuka tabir kegelapan seantero negeri 
 

Bung Karno dan Bung Hatta... 
Jasamu membebaskan negeri ini dari penjajah  
Tidak akan kulupakan 
Semangat juangmu untuk kemerdekaan negeri ini  
Terpatri di dalam jiwaku 
Kecintaanmu kepada ibu pertiwi menjadi teladanku 

 
Kaulah sang proklamator sejati 
Yang membuat negeri ini dikagumi 
Yang membuat negeri ini disegani 
Oleh negara-negara di seantero bumi 
 

Aku sebagai anak bangsa akan menjaga negeri ini 
Dari tangan-tangan jahil yang anti NKRI 
Sebagai anak bangsa  
Kan kupertaruhkan seluruh jiwa dan raga ini 
Untuk kedaulatan dan kemajuan ibu pertiwi 

 
Sumenep, 29 Juli 2020 
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Darah Para Pejuang 
 

Untukmu para pahlawanku... 
Kau telah berkorban dengan segenap jiwa dan raga 
Kau berkorban untuk negeri ini tanpa pamrih dan tanda jasa 
Kau berkorban untuk ibu pertiwi dengan cinta dan rasa 
 

Indonesia merdeka adalah tujuan muliamu 
Indonesia berdaulat adalah cita-citamu 
Merdeka terbebas dari belenggu penjajah 
Yang menindas dan menyengsarakan rakyat 

 
Tetesan darah perjuanganmu tidak akan sia-sia 
Basah keringat di tubuhmu tidaklah percuma begitu saja 
Kegigihan perjuanganmu menghasilkan hasil yang nyata 
Kau hantarkan negeri ini ke sebuah gerbang kemerdekaan 
 
Tetesan darah perjuanganmu  
akan selalu kuingat 
Pekikan kata merdekamu  
menjadi sebuah penyemangat 
Dalam membangun bangsa Indonesia  
yang bermartabat 
Untuk hari esok yang lebih baik 
 

Idul Adha, 31 Juli 2020 
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Merdeka atau Mati 
 

Merdeka atau mati  
Dua kata jimat yang terpatri  
di dada para pejuang 
Merdeka atau mati  
Pembakar semangat para pejuang 
 

Merdeka atau mati adalah sebuah pilihan 
Merdeka atau mati adalah pekik para pejuang 
Untuk membebaskan negeri ini  
dari belenggu penderitaan 
Akibat kejamnya penindasan 

 
Penindasan dari tangan-tangan penjajah 
Yang setiap hari selalu menjarah 
Menjarah hasil bumi... 
Menindas rakyat jelata...                
 

Kini semangat perjuanganmu  
terpatri di dada kami para penerus bangsa 
Semangat juangmu  
kutorehkan lewat karya 
Semangat juangmu  
kuabadikan dalam bingkai ilmu pengetahuan 
Demi kemajuan ibu pertiwi di masa depan 

 
Sumenep, 1 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Moh. Yasin, merupakan 
pendidik di salah satu  
Sekolah Dasar Negeri di 
Kabupaten Sumenep. 
Menekuni dunia pena di 
awal tahun 2020 dengan 
sering menulis di Gurusiana 

dengan akun mohyasin.gurusiana.id. 
Menurutnya, menulis merupakan sesuatu yang 

menyenangkan dan dapat mengasah otak. Melalui sebuah 
tulisan inilah kita dapat mengungkapkan apa yang ada dalam 
perasaan kita sehingga dapat diwujudkan dalam sebuah 
karya. 

Penulis kini sedang merilis kumpulan antologi puisi, 
pantun, dan pentigraf bersama guru penulis se-nusantara. 

• E-mail : mohyasin680@gmail.com 
• WhatsApp: 085230437439 
• Facebook: Moh. Yasin 
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Juli Astuti 
Tanah Airku 

 
Dalam derap langkahmu  
mengukir sejarah  
Sang merah putih  
Menjadi simbol keberanian  
dalam kesucian  
Menjunjung tinggi martabat  
dan kehormatan bangsa  
Dalam kobaran semangat jiwa Pancasila 

Bunga melati yang harum mewangi  
Sebagai pertanda cinta suci yang abadi 
Hingga kini...  
Genap tujuh puluh lima tahun merdeka!  
Telah terbukti 
Teriring senandung  
Dalam senyuman ibu pertiwi 

Semangatmu menggelora selalu dalam kalbu 
Seiring berjalannya waktu  
Terus menggema dalam derap langkahku 
Tak kan lekang dalam modernnya zaman  
Pekik merdeka  
Selalu dalam perjuangan menuju perubahan  
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Tak kan pernah kubiarkan  
Bumi ini dijamah dan dijajah  
Karena semangat ini akan maju  
Bersama pedang yang haus darah 
Merdeka! Merdeka! 

Kami pewaris negeri ini  
Akan menghadang siapa pun yang menantang 
 

@stayathomenangkaan  [05:09, 7/31/2020] 
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Merdeka 
 

Masih terngiang  
Pekik merdeka itu berkumandang  
Indah menggelora  
Penuh semangat patriot bangsa 
Menghamba sejuta harap tanpa eja 
Dalam bingkai perjuangan menyesakkan dada 
  

Parfummu wangi  
Darah segar mengucur  
Pada bilah pedangmu 
Terbalut kafan dalam tuntunan hayal  
Rindu memelukmu  
Berpagut cinta kasih sejuta rindu  
Ingin merdeka selalu  
Merintih sukma  
Dalam nafas panjang tanpa sisa 

 
Merdekaaa...! Merdekaaa...! 
Kusambut hangat rasa itu  
Dengan tokat pedang bilah bambu 
Yang akan membayar setiap tetes darah  
Untuk menggapaimu 
Dalam siang dan malamku terus berlalu  
Tak terhitung waktu  
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Kini aku mengerti mengapa engkau rela mati  
Demi martabat bangsa  
Dan kehormatan serta harga diri  
Kobarkan terus semangat pekik merdeka  
Jangan pernah berhenti 
Meski damai  
Menjadi selimut kemerdekaan ini. 

 
@stayathomenangkaan  [05:09, 7/31/2020]:  
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Bambu Runcing 
 

Dalam semangat juang  
Engkau menjadi senjata andalan  
Mempertahankan bumi pertiwi ini  
Dari para kurcaci perampas harga diri 
Ujungmu yang runcing menembus menghunus  
Setiap nyawa tak berarti 
Bersimbah darah merah  
Mengucur menyembur  
Di persada bumi pertiwi 
 
Sejarah mencatat mengukir indah namamu  
Sebagai pusaka Bangsa Indonesia 
Melukiskan takdir dalam medan pertempuran  
Merenggut ribuan nyawa 
Mengikat janji  
Dalam kobaran semangat juang para pahlawan 
Mempertahankan tanah pusaka  
Dari para kurcaci berlagak dewa 
 
Bambu runcing … 
Kobarkan semangatmu 
Dalam derap langkahku tak kenal waktu 
Dalam goresan luka lama  
Yang tak kan pernah sirna rasa 
Sambutlah kemerdekaan ini dalam semangat  
dan tekadmu yang terus membara 
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Menghadang! Menerjang!   
Siapapun menjadi penghalang 
Maju! Majulah bersama  
Semangat para pewaris negeri ini 
Dengan semangat patriotisme  
Yang membuncah dalam hati 
Untuk melindungi tanah pusaka bumi pertiwi  
 
 

@stayathomenangkaan  [05:09, 7/31/2020] 
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Tentang Pengarang 
 

Juli Astuti, S.Pd.SD, 
mengajar di SDN Kademangan 
1, Kabupaten Bondowoso, 
Jawa Timur. Pernah menjadi 
Ketua KKG Gugus 3  Kabupaten  
Bondowoso, tahun 2107.  
Pernah Menjadi Instruktur 
Nasional  Kurikulum  2013 yang 
diselenggarakan oleh LPMP 

Jawa Timur pada tahun 2014. Menjadi pengurus aktif Darma 
Wanita Kabupaten Bondowoso pada bidang pendidikan. Aktif 
menulis pada blog Gurusiana dan FB Media Guru Indonesia. 
Menulis dalam beberapa antologi,  yaitu:  Antologi Menyemai 
Renjana Memendar Senjana, Merenda Kesucian Ramadhan, 
Corona, Pancasila Sakti, Cerita Keajaiban Takdir, Pak Guru 
Literat dan sebuah karya novel  mandiri, dengan judul: Pesona 
Samudra Kehidupan. 
No. HP: 081333762803, e-mail yuliastutik120777@gmail.com 
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Syatria Adymas Pranajaya 
Generasi Reflektor “Merdeka” 

 
Maharddhikeka… Maharddhika…  
Maharlika… Merdeheka… 
Mardijker… Maradeka…  
Mardika… MERDEKA… 
Adalah kata serapan  
pembakar semangat rakyat yang dahsyat 
Adalah karsa pelekat hasrat  
pelepas diri dari penjajah pengerat 
 

Kegelisahan panjang  
Generasi pribumi nusantara kala itu 
Karena tamu asing yang bertransformasi  
menjadi tuan baru 
Tak gentar… 
Gaungan penentang kolonialisme-feodalisme  
dengan segenap jiwa raga 
Tak gentar… 
Gerak patriotisme-nasionalisme  
gentarkan para penjajah Hindia-Belanda. 
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Wahai  generasi merdeka dari penjajah… 
Wahai pewaris tanah tumpah darah… 
Bencilah kau...  
bila lupa dengan perjuangan pahlawanmu 
Bencilah kau... 
bila tidak merefleksikan kemerdekaan itu. 
 

Zaaih…  
Generasi reflektor kemerdekaan Indonesia, 
Zamanmu boleh berubah 
Zamanmu boleh berbeda 
Namun jasa para pendahulumu  
begitu istimewa mendunia, 
Naikkanlah harkat martabat negaramu  
dengan prestasi dan karya 

 
Wahai... 
Generasi reflektor kemerdekaan Indonesia dari penjajah, 
Wudhu, lalu ucaplah janji perjuangan kontemporermu  
sebagai ibadah 
Jangan lupa perjuangan dalam hidup pasti terus ada  
namun berbeda wajah 
Jangan salah...  
karena perjuangan melawan pengkhianat negeri itu  
Jauh lebih susah. 
 

Samarinda, 29 Juli 2020 M/08 Dzulhijah 1441 H (Hari 
Tarwiyah) 
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Sayap-Sayap Patah Nusantara 
 

Negara kita tempo dulu… 
Dikenal sebagai The Indian Archipelago…  
Sekarang cukup Indonesia, 
Disebut bagian Nederlandsch Oost-indie…  
Sekarang cukup Indonesia, 
Dijuluki Jaza’ir al-Jawi ataupun Insulinde…  
Sekarang adalah Indonesia, 
Dinamakan Malayunesia, Hindia, Nusantara…  
Sekarang Indonesia... 
 

Negara kita dari dulu… 
Dikenal The Biggest Moslem Population  
oleh agama internasional,  
Disebut The Emerald of Equator  
oleh masyarakat internasional, 
Dijuluki The Thousands of Islands  
oleh negara internasional, 
Dinamakan The Heaven on Earth  
oleh bangsa internasional, 

 
Untuk itu…  
Renungkanlah wahai kawan… 
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Berkat jasa para pejuang 
Negara kita ini ada, 
Karena ikhtiar para pahlawan 
Negeri kita ini jaya, 
Berkat doa para patriot 
Nusantara kita ini merdeka, 
Karena demi Indonesia 
Mereka korbankan kehidupan dunia. 

 
Karena itu…  
Renungkanlah wahai kawan… 
 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah  
yang kau dustakan? 
Mereka adalah para sayap-sayap pengibar kemenangan, 
Merajut cita merdeka  
demi kemanusiaan berperadaban, 
Menerbangkan jati diri nusantara  
ke kancah kemerdekaan. 
 
Maka…  
Renungkanlah wahai kawan… 
 
Semoga mereka gugur dalam keridhaan dan kesyuhadaan, 
Sebagai sayap-sayap patah nusantara yang tak terlupakan, 
Selalulah kenang dan doakan jasa pahlawan kemanusiaan, 
Sembari terus berkontribusi dalam merawat kemerdekaan. 
 

Samarinda, 30 Juli 2020 M/09 Dzulhijah 1441 H (Hari Arafah) 



 

40 | 45 Penyair Nusantara 

Proklamasi di Pulau Kalimantan 
 

Jum’at,  
Tujuh belas Agustus tahun empat puluh lima, 
Sejarah manusia Indonesia  
sampai kepada kata merdeka, 
Jungkir balik pejuang  
Di beberapa wilayah masih membara, 
Secara membuta 
para penjajah masih terus ingin berkuasa. 
Junjung kesatuan pejuang berperang  
demi nusantara tercinta.   
 

Rakyat Kalimantan Selatan  
berjuang hingga darah penghabisan, 

Selasa,  
pada tujuh belas Mei sembilan belas empat puluh sembilan, 

Rayakan Proklamasi Rakyat di Ni’ih 
Kota Dodol - Kota Katupat Kandangan, 

Selamat syukur atas Kalimantan yang berdaulat  
dengan Indonesia Kesatuan.  

Rona representasi kemerdekaan rakyat  
dari Tanah Borneo, Pulau Kalimantan. 
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PROKLAMASI, 
Merdeka,  

dengan ini kami rakyat Indonesia di Kalimantan Selatan, 
Mempermaklumkan berdirinya Pemerintahan… 

Gubernur Tentara dari “ALRI” (Angkatan Laut Republik 
Indonesia), 

Melingkupi seluruh daerah Kalimantan Selatan  
menjadi bagian dari Republik Indonesia, 

Untuk memenuhi isi Proklamasi 17 Agustus  
Seribu sembilan ratus empat puluh lima, 

Yang ditandatangani  
oleh Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Mohammad 

Hatta. 
Hal-hal yang bersangkutan dengan pemindahan kekuasaan 

akan dipertahankan, 
Dan kalau perlu diperjuangkan  

sampai tetes darah yang penghabisan. 
Tetap Merdeka, 

Kandangan, 17 Mei IV Rep. atas nama 
Rakyat Indonesia di Kalimantan Selatan. 

Gubernur Tentara 
HASSAN BASRY 

 
 
Sangkulirang, 31 Juli 2020 M / 10 Dzulhijah 1441 H. (Hari Raya Idul 

Adha) 
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Tentang Pengarang 
 

Syatria Adymas Pranajaya, 
S.Pd., M.S.I. Lahir di Kota 
Kandangan, 3 Desember 1987. 
Lulusan S-1 Fakultas Tarbiyah 
IAIN Antasari Banjarmasin Tahun 
2012, serta lulusan S-2 Psikologi 
Pendidikan Islam pada 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2014, sekarang 
mengabdi sebagai dosen tetap dan bertugas sebagai Kepala 
Pusat Pengembangan Standar Mutu LPM di IAIN Samarinda. 
No. Telp: 0877 1634 4777 
No. WA: 0821 3415 3777 
Email: syatria.adymas@gmail.com dan syatria.adymas@iain-
samarinda.ac.id 
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Yessy Hasni 
Pancarona Kemerdekaan 

 
Huru- hara peperangan 
Gema bedil berdentang 
Seakan berteriak menandakan kisah 
Tanah ini muram  
Menerima darah yang mengalir 
 
Aku diam memandang langit kelam 
Bukan hanya langit yang kelam 
Hati dan jiwa pun ikut meradang 
Dalam kelamnya bumi  
Di bawah pusaran perpecahan 
Seakan ini adalah akhir dunia 
Akhir sebuah negara 
Yang takkan mampu berdiri angkuh 
 
Sontak hati terbakar 
Melihat pancarona jiwa yang membara 
Merdeka… atau mati dengan terkapar 
Tiada pilihan  
Tapi satu-satunya jalan jangan menyerah 
Pelangi saja bisa muncul  
Ketika hujan selesai 
Merdeka pasti ada dalam pekikan jiwa ini 
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Kaulah pejuang tangguh 
Yang berani maju  
Menahan sakitnya peluru 
Tanpa gentar 
Kau selalu kumandangkan 
Allahu Akbar 
Merdeka … 
Merdeka … 
Negaraku bangkit 
Ayo pejuang peperangan 
Pancarona itu pasti ada 
 
Dalam kobaran semangat  
yang takkan padam 
Ayo…. 
Ayo gemakan selalu 
Pekikkan warna-warni kemerdekaan 
Dalam pancarona negaraku. 
 
 

Toboh Kuranji, Gemakan Pancarona merdeka, 31 Juli 2020  
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Pekikanmu Masih Terngiang 
 

Kemerdekaan yang kau raih pejuang, 
Sinar kilaunya mulai menepi 
Bagai terhempas oleh deru zaman 
Kami tersentak 
Kami tak sendiri 
Kami Kembali pekikan pesona juangmu 
Bukan dengan mengangkat bedil 
Tapi memperkuat fondasi jiwa 
 
Ayo, sahabat juang 
Gaungkan kembali semangat yang kendor 
Pejuang saja berani bertaruh 
Kenapa kita tidak 
Kita goyahkan dunia 
Dengan semangat yang ada 
Kita teriakan dengan lantang 
Aku ada membela negaraku 
 
Aku tak sendiri 
Kami Bersama 
Berjuang dipenghabisan pejuang 
Pejuang yang telah mati berguguran 
Pekikanmu masih terngiang 
Merdeka dalam jiwa 
Memesona semangat 
Membara dalam jiwa 
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Jiwa patriot itu kembali mencuat 
Dalam kobaran jiwa berbalut asa 
 

Toboh Kuranji, Teriakanmu yang menggema, 31 Juli 2020 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 47 

Pendidikan dalam Kemerdekaan 
 

Lantang tertera 
Merdeka belajar 
Berjiwa patriot 
Yang tertanam dalam penguatan karakter 
 
Mempesona dan elegan 
Pendidikan yang tertuang 
Dalam kobaran semangat kemerdekaan 
Jangan gentar generasi 
Tetap pertahankan kemerdekaan 
Dengan pendidikan kita maju 
 
Semangat yang menyala 
Koarkan untuk kemajuan bangsa 
Kutambatkan hati dalam tanggung jawab 
Pendidikan harus terwujud 
Dalam aksi nyata 
 
Para pendidik bangsa 
Jangan pernah menyerah 
Tetap teriakan dengan lantang 
Pendidikan yang bermutu 
Ada dalam genggamanmu 
Bersama kita mampu 
Wujudkan kualitas pendidikan 
Dalam kemerdekaan yang kita bunyikan 

Toboh Kuranji, Pendidikan dalam genggamanmu, 31 Juli 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Yessy Hasni, lahir pada tanggal 13 
Januari 1982 di sebuah Korong yang ada di 
Padang Pariaman tepatnya di Toboh. Ia 
pernah menamatkan S-1 Pendidikan di 
Universitas Bengkulu di Fakultas Pertanian 
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian tahun 
2004. Kemudian Ia mengambil Akta IV di 
Universitas Terbuka Lampung. Merasa 
tidak cocok dengan basicnya guru SD ia 

kuliah lagi di Universitas Terbuka Padang dengan Pendidikan 
S-1 PGSD. 

Saat ini mengajar di SDN 06 Padang Birik-Birik Kecamatan 
Pariaman Utara Kota Pariaman Provinsi Sumatra Barat. 

Ia sedang bertransformasi dalam dunia kepenulisan. 
Sedari kecil Ia merupakan anak yang suka bercerita tetapi 
bingung menuangkannya dalam bentuk tulisan. Namun, 
semenjak bergabung dengan Sagusabu Pariaman 2019, ia 
sudah melahirkan buku tunggal dengan judul Pola Asuh Anak 
Menuju Karakter Positif, Sibubu Kucing Jantan yang diterbitkan 
Penerbit Kun Fayakun. Tulisannya lolos dalam antologi 
MediaGuru di bulan Juni "Jurus Belajar Daring Antigaring" 
dan di bulan Juli, tulisannya juga masuk dalam antologi MG 
"Berani Mengajar Siap Belajar".  

E-mail : yefison@gmail.com 
HP. 08116604489, 08126618502 
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Muhajir Syam 
Kidung Basi di HUT 75 RI  

 
Hiruk pikuk semarak kemerdekaan 
Sisahkan luka yang amat dalam 
Terkubur dalam tumpukan sampah peradaban 
Hujatan, hinaan, dan cacian  
Seolah menjadi tradisi yang membanggakan 
Sejak kapan nurani kemanusiaan 
Tenggelam dalam lumpur yang menjijikkan 
Entahlah…. 
 
Gaung modernisasi melindas keramahan imaji 
Globalisasi hempas mutiara nilai ibu pertiwi 
Bangga terhadap bangsa sendiri 
Cinta tanah air nan asri 
NKRI harga mati 
Menjadi kidung basi  
Para pecundang sejati  
 
Aku yang berdiri angkuh  
Di ujung timur Madura 
Menangis tanpa air mata 
Meratap tanpa keluh kesah 
Pertontonkan ketegaran jiwa 
Dalam raga yang tak berdaya 

Ganding, 28 Juli 2020 
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Bung Tomo 
 

Empat bulan Proklamasi Kemerdekaan 
Dibacakan, disakralkan 
Disambut dengan berjuta ekspresi kebanggaan 
Dalam bingkai kemenangan 
 
Wajah heroik anak negeri 
Tetiba muram tersakiti 
Penjajah datang kembali 
Tak rela ada senyum terurai  
Dari bangsa suci 
Lukai hak asasi 
Bangkitkan semangat merdeka atau mati 
 
Bung Tomo 
Pahlawan bangsa yang tak pernah rela 
Sejengkal tanah Surabaya tuk dijajah 
Membakar dada Sakera 
Didihkan darah arek-arek Surabaya 
Tancapkan kalimat berjuta mantera 
Lebih baik mati berkalang tanah 
Daripada tidak merdeka 
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Pekik takbir menggelegar 
Sambutan para pemuda  
Menggelora memijar 
Hantar Merah Putih tetap berkibar 
Allahu Akbar… 
Allahu Akbar… 
Allahu Akbar. 
 
 

Ganding, semangat berhari raya qurban, 31 Juli 2020. 
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Peran Ulama' Meraih Kemerdekaan 
 

Resolusi jihad KH. Hasyim Asy’ari 
Pertahankan kemerdekaan negeri 
Dari niat jahat tuk menjajah kembali 
Merebut hamparan bumi 
Nan asri loh jinawi 
 
Laskar Hizbullah dibentuk Kiai 
Ribuan santri masuk  
Dalam derap semangat rela mati 
Jihad fisabilillah itu ajaran suci 
Hidup mulia mati meraih surgawi 
Terpatri dalam lubuk hati 
Untuk mengabdi pada ibu pertiwi 

 
JAS HIJAU  
Jangan sekali-kali hilangkan jasa ulama’ 
 
Negeri mayoritas muslim 
Ulama’, kiai, ustad, dan santri  
Peranmu teramat penting 
Kobarkan semangat juang dalam situasi genting 
Tanpa pamrih ikhlas  
Mengabdi bersenjata bambu runcing 
Kilatan pedang beradu gemerencing 
Bikin penjajah lari pontang-panting 
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Tegakkan dan pertahankan negara  
adalah kewajiban 
Hubbul wathon minal iman 
Cinta tanah air sebagian dari iman 
Ajaran luhur santri yang termarjinalkan 
Tetap berjuang tak lekang oleh zaman 
Demi merebut, mengisi, dan pertahankan 
Kata suci "kemerdekaan" 
 

Ganding, Memasuki bulan HUT RI yang ke-75, 01 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Muhajir,  lahir pada tanggal 
21 Juli 1976 di Dusun Sumber 
Lanas Desa Teluk Jati Dawang 
Kecamatan Tambak Bawean 
Gresik. Saat ini aktif mengajar di 
SDN Ketawang Karay I Ganding 
Sumenep.  

Buku-buku karyanya antara 
lain: Memoar Sang Petualang, 
Serpihan Mutiara Kasih Bunda, 
Panda dan Keenam Temannya 
(Solo), Selamanya Santri vol.1 dan 

2, Guru Mulia karena Karya, Indonesia Is We, Catatan Harian 
Terakhir Jessica, Menggali 1001 Tradisi Lebaran di Nusantara, 
Guru Literat di Era Digital, Do’a Terbaik untuk Ibu, Menyemai 
Renjana Memendar Senjana, dan Tadarus Kultur (Antologi). 

Mau kenal lebih jauh, pembaca bisa menghubungi penulis 
dengan nomor WA 083122922202 
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Uung Ulfah 
Berkibarlah Benderaku 

 
Merah darahku 
Putih tulangku 
Merah putih bendera negeriku 
Berkibarlah di angkasa Biru 
Dengan pertolongan Tuhanku 
 

Merah berani 
Putih Suci 
Merah putih bendera bangsaku 
Berkibarlah di langit jingga 
Dengan kekuasaan tangan-Nya 

 
Merah putih bendera Indonesiaku 
Berkibarlah di seantero jagat raya 
Beritahu masyarakat dunia  
Merah putihku identitas negeriku 

 
Terus berkibar merah putihku 
Di usia negeriku yang ke-75 
Derap langkah penarik bendera 
Membawa merah putihku  
hingga ke langit tujuh 
                                                 

Ciputat, 30 Juli 2020 
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Proklamasi Berkumandang 
 

Teriakan merdeka 
Terdengar ke seantero jagat raya  
Bahagia menyelimuti seluruh rakyat Indonesia 
Dua proklamator kemerdekaan 
Bung Karno dan Bung Hatta 
Dua makhluk Allah, pemimpin bangsa  
Manusia pilihan penyelamat bangsa 
Dari cengkeraman para penjajah Indonesia 

 
Proklamasi Kemerdekaan pun dikumandangkan 
Terdengar sangat merdu dan syahdu 
Suara sang proklamatorpun bergema 
Ke seantero jagat raya 
 

Kami Bangsa Indonesia 
Menyatakan kemerdekaan Indonesia 
Hal hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dll,  
diselenggarakan dengan cara seksama 
dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya 
Jakarta, 17 Agustus 1945, tepat pukul 10 pagi 

 
Bunyinya menggetarkan relung hati terdalam 
Dengan semangat membara 
Demi kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
Merdeka! Merdeka! Merdeka! 

Ciputat, 31 Juli 2020 
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Hari Kemerdekaan 
 

17 Agustus 1945 
Hari Indonesia Merdeka 
Hari sejarah dimulai sebuah bangsa 
Hari terbebas dari penjajah laknatullah 
Dengan izin Yang Maha Pencipta 
 

17 Agustus 1945 
Proklamasi kemerdekaan berkumandang 
Negara Indonesia menjadi Negara Kesatuan  
Republik Indonesia sebuah harga mati 
Dengan pertolongan Tuhan Yang Maha Adil 
Buka pemberian dari penjajah yang rakus kekuasaan 

 
17 Agustus 1945 
Setiap tahun dirayakan dengan pengibaran bendera 
Seolah sekedar rutinitas  
Untuk mengenang pahlawan kemerdekaan 
Tak pernah lebih dari sekedar pembacaan ulangan 
Tapi sejatinya, kemerdekaan itu sudah hilang 
Dimakan oleh tingkah polah manusia  
Yang haus akan kekuasaan 
 

Merdeka sebuah perjuangan  
Berjuang untuk melawan para kolonialis  
Kolonialis yang berasal dari bangsa sendiri 
Itulah dilema yang harus kita hadapi 
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Wahai generasi penerus bangsa! 
Teruslah semangat untuk memerangi 
Serangan penjajah dari negeri sendiri. 
Semoga Allah melindungi  
Para syuhada pembela bangsa 
 

Ciputat, jam satu malam, 1 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Penulis bernama Uung 
Ulfah. Lahir di Serang, 53 
tahun yang lalu. Tepatnya 
tanggal 28 Desember 1966. 
Anak ke-4 dari 6 bersaudara. 
Terlahir dari seorang Ibu 
bernama Rufi’ah dan Ayah 
bernama Harun Al Rasyid. 
Masa kecil tinggal dengan 

kenek dan kakeknya di Desa Kemiri, Cilegon. Sekolah SD 
dipindahkan ke Jakarta tepatnya daerah Ciputat, karena 
harus ikut orang tua. Lanjut SMP dan SMA juga di Jakarta. 
Kemudian memasuki gerbang kuliah di IKIP Muhammadiyah 
jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, mengikuti jalur Ikatan 
dinas Diploma 3. Kemudian melanjutkan Pendidikan Jalur 
Penyetaraan  S-1 di  Universitas Negeri Jakarta dengan 
jurusan yang sama.  

Menulis adalah merupakan hobi sejak SMA selain 
menyanyi, biasa menuangkan berbagai kejadian, 
mencurahkan perasaan, dalam sebuah diary. Aktif di 
Jurnalistik saat kuliah di IKIP MJ, dan menerbitkan majalah 
Kampus, walau belum bergelut untuk ranah menulis. Karena 
tertarik dengan organisasi kemahasiswaan di bidang 
Keagamaan. Menjadi penceramah sesekali, untuk mengisi 
acara keimmawatian.  

Dikaruniai anak lima, 2 laki-laki yang tampan-tampan dan 
3 perempuan yang cantik-cantik. Tertua bernama Imam 
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Zakaria berusia 29 Tahun, kedua Rahmawati Agustini berusia 
27 tahun, ketiga Fahmawati Fitria berusia 24 tahun, keempat 
Nurul Amalia berusia 20 tahun, dan kelima si bungsu 
Muhammad Ikhsan berusia 14 tahun. Alhamdulillah Allah 
berikan rejeki yang berkah dan penuh rahmah. Insyaallah 
semuanya saleh dan salihah.  

Profesi guru dilakoni sejak penulis lulus dari SMA, 
tepatnya pada tahun 1985, penulis sudah mengajar di Taman 
Kanak Kanak Aisyiyah. Kemudian tahun 1990 sampai tahun 
1996, penulis mengajar di MAN 4 Jakarta. Diangkat sebagai 
PNS dan ditempatkan di SMAN 74 pada tahun 1992. Selama 
23 tahun, penulis mengabdi di sekolah ini, sebelum akhirnya 
dipindahkan ke SMAN 86 Jakarta, tepatnya bulan Oktober 
1995. Sampai saat ini, penulis masih mengajar di SMAN 86 
Jakarta bidang studi Bahasa Inggris. 
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Ronaldo Rozalino 
Guru Pejuang Pendidikan 

 
Sejak terlahir dunia ini 
Naluri ini terus menggebu  
Menjadi pejuang-pejuang tanpa lelah 
Tanpa kenal waktu kapan untuk beristirahat 

 
Guru adalah pejuang pendidikan 
Bagi anak didiknya untuk menjadi orang merdeka 
Merdeka dengan cara yang perkasa 
Berjiwa patriot dan sportif itu harapannya 

 
Belajar dari pahlawan terdahulu  
Yang mengorbankan darahnya 
Meraih kemerdekaan  
Agar bisa belajar menjadi cerdas 
Tidak beringas dan menjadi siswa yang beradab 

 
Etika dan akhlak telah banyak memudar 
Guru berjuang untuk meluruskannya  
Pejuang pendidikan dinegeri yang sudah 
merdeka 
Tidak terbelenggu dari pemikiran penjajahan 
Berjiwa kerdil dan memfitnah sana sini 
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Marilah bersama wahai para guru 
Merdekakan pikiran siswa  
Untuk menjadi orang yang berkarakter 
Berjiwa patriotis dan nasionalis 
Tanpa terus meringis dan terus menangis 
Berjuanglah untuk jiwa-jiwa yang merdeka  
Untuk masa depan bangsa yang cerah 
 

Teluk Kuantan, Riau 1 Agustus 2020 
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Merdeka atau Mati 
 

Hai para guru semuanya 
Apa kabar hari ini? 
Apakah kita semua sudah merdeka di dunia pendidikan ini? 
Sudahkah merdeka pikiran ini  
Untuk lepas dari pendidikan budaya Barat? 
 
Bila belum, kita masih mati 
Merdeka atau mati  
Jawabnya ada pada diri Anda masing-masing,  
wahai guru semuanya 
Siswa telah teracuni budaya-budaya Barat  
yang jauh dari ketimuran 
Mari bersama kita merdekakan mereka semua 
Atau nantinya kita akan mati bersama 
 
Jangan berhenti sahabatku  
Guru di penjuru negeri 
Merdekakan pikiran siswa sampai ke relung hati 
Sanubari yang telah lama pergi 
Mari kita kembali jemput untuk meraih berkah Ilahi 
 
Jangan mau dijajah dengan budaya mereka 
Telah banyak meracuni generasi muda bangsa 
Kontaminasi sampai ke urat saraf anak muda kita 
Pada akhirnya mati dan tak berdaya 
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Merdeka atau mati 
Semua jawaban ada di tangan kita semua 
Hanya Allah yang bisa bantu  
Kita hanya bisa berdoa 
Iktihar dengan proses pendidikan  
yang penuh akhlak mulia 
Jangan hanya mengedepankan otak 
Menjauhkan hati secara islami 
Berharap Allah melembutkan hati  
Para pejuang pendidikan negeri ini 
 

Teluk Kuantan, Riau 1 Agustus 2020 
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Gawai Hilangkan Rasa Patriotis dan 
Nasionalis 

 
Teknologi di negeri yang sudah merdeka  
Telah merambah ke segala penjuru dunia 
Bahkan Indonesia  
Dengan pengguna terbanyak anak muda 
Gawai yang telah di genggaman tangan  
Nyata banyak sudah melalaikan 
 
Hilangnya rasa nasionalis dan patriotis  
Pengaruh racun gawai yang telah menerjang 
Menjatuhkan jiwa-jiwa muda yang sehat 
Hingga banyak yang telah tersesat dan sekarat 
Dahsyat, dan memang laknat 
 
Bila gawai tak menjadi pencerahan hari ini 
Berapa banyak lagi yang teracuni 
Dengan sikap individulistis 
Tidak menjadi orang sosialis 
Hanya sibuk dengan cara-cara orang yang tak agamis 
 
Jauhkan anak muda  
dari gawai yang membuat lalai 
Tegakkan kembali jiwa patriotis 
Nasionalis yang akan menjaga negara ini  
Penuh dengan rasa cinta  
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Negara ini akan terjaga  
Dari penjajahan IT yang tak berfaidah 
Hanya saja, kita semua jangan pernah berhenti  
Untuk terus bersuara 
 
Jangan hancurkan negeri ini  
Dengan isian gawai yang laknat 
Semangat dan teruslah bermartabat  
Agar terus menjadi orang yang hebat 
 

Teluk Kuantan, Riau 1 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 
Ronaldo Rozalino, S.Sn., lahir 

di Jakarta, 30 Juli 1983. Memiliki 
istri bernama Yeyen Febrina, 
S.Sn., dan 3 orang anak. Mereka 
adalah Violino Ridho Putra, Cello 
Yenroza Putra, dan Viola Utari. 
Saat ini sedang mengabdi menjadi 
guru ASN di SMAN 1 Sentajo Raya 

Provinsi Riau.  
Penulis berdomisili Kota Teluk Kuantan di alamat Jl. 

Tuanku Tambusai Beringin Taluk, Kecamatan Kuantan Tengah 
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau.  

Semoga dengan berbagi puisi. Menjadi inspirasi sahabat 
guru. Sukses itu, suka proses, dan itu yang dilakukan terus-
menerus penulis dalam berkarya seni.   

Bila ingin mengontaknya silahkan hubungi HP.WA. 
0812676812, Facebook: Ronaldo Rozalino, Instansgram: 
@ronaldorozalino, blognya ronaldorozalino.gurusiana.id, 
ronaldorozalino.blogspot.com. 

E-mail; ronaldorozalino@gmail.com. Salam Proaktif. 
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Setia Restiani 
Pekik Merdeka 

 
Menarawang sudut ruang berjeruji 
Berbatas tembok lembab berlumut 
Gelap samar cahaya menyelisip 
 
Bilik bambu yang rapuh 
Terdiam dalam sunyi 
Menyimpan kebenaran tersembunyi 
 
Tak mampu mengungkap 
Tangan terbelenggu rantai besi 
Berkarat ditelan waktu 
Panas hujan silih berganti 
Masih di sini menelan senyap 
Menunggui pintu berbuka 
Meski tak pernah terkunci 
Menyerah  berpasrah diri 
 
Sesaat terlelap dalam pilu 
Hingga datang suatu saat 
Terbebas dari mimpi mengubah sepi 
Berteriak dalam gelora  
Singkirkan pecundang 
 
Bersiap pekikkan merdeka! 

Yasmin, 1 Agustus 2020 
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Berjuang Tiada Henti 
 

Majulah pada medan domain 
Ini layak dipertaruhkan 
Untuk semesta bernafas lega 
Menghirup oksigen tak berbayar 
 
Enyahkan rasa takut berlebih 
Berpijak pada tanah pendahulu 
Berkuah peluh menjadi santapan 
Bersimbah darah menjadi taruhan 
Bergerak dalam satu pegangan 
 
Jalanan terjal diterjang 
Bebatuan tak jadi rintangan 
bumi pertiwi adalah kehidupan 
Jiwa raga bersatu padu 
Melawan penjarah tak berhati 
Sampai pada titik puncak 
 
Kemenangan bukan hanya mimpi 
Nyata di penghadapan 
 
 

Kota Hujan, 1 Agustus 2020 
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Pengorbanan 
 

Segala tlah dipersembahkan 
Untuk sesuatu bernama bangsa 
Harum mewangi ke seluruh penjuru 
Generasi penerus mengukir prestasi 
Menoleh ke belakang  
Mengambil pelajaran 
 
Jatuh bangun para pejuang 
Bersenjata bambu runcing 
Tak gentar menerabas barisan 
Lawan arus menerjang haluan 
 
Tanah air jangan sampai menangis 
Berguguran pertanda semakin tumbuh 
Semangat pada jiwa baru 
Berjuang menegakkan kebenaran 
Di bumi ini teriakan bergemuruh 
Merdeka harga mati    
 
 

Bogor, 1 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Perempuan bernama lengkap 
Setia Restiani, S,S., M. Pd. ini lahir di 
Garut pada 13 Februari 1975. Ia 
menyelesaikan S-1 nya di UNPAD 
Fakultas Sastra Jurusan Bahasa 
Indonesia. Ia melanjutkan 
pendidikan S-2 di UNPAK Bogor 
Jurusan Manajemen Pendidikan. 
Kini ia mengabdi sebagai guru di 
SMPN 1 Bogor. Saat ini dia sedang 

rajin menulis. Buku antologi puisi yang berjudul ”Seribu Rasa” 
adalah buku perdana yang ditulisnya. Buku keduanya adalah 
“Cerita Senja”. 

Prestasi yang pernah dia raih adalah pernah menjadi 
mahasiswa berprestasi ketika sedang kuliah di Fakultas Sastra 
Universitas Padjadjaran. Buku ini merupakan karya antologi 
pertamanya. Ia bisa dihubungi di setiarestiani33@gmail.com. 
Dan bisa dihubungi di no.  081285988082 (WA). 
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Toto Sugiarto 
Merdeka Bangsaku 

 
Kala malam berselimut kelam 
Jiwa-jiwa pendekar berharap banyak 
Menghunus bambu runcing, mengendap-endap 
Menghadang penjajah, bersenjata lengkap 

 
  Serdadu keparat pembunuh rakyat 
  Rakyat jelata tak punya daya 
  Bersimbah darah… berpisah raga  
  Berhembus nyawa… bergelar syuhada 
 

Jiwa-jiwa pejuang… perindu syahid 
Syahid di medan juang… bergelar syuhada 
Tak gentar melawan senjata 
Senjata laras panjang… berpeluru timah panas 

 
  Pekik takbir mengguncang musuh 
  Bergerak maju mengusir penjajah 
  Pekik merdeka mengguncang dunia 
  Bergelora menembus singgasana raja 
 

Merdeka bangsaku 
Dari penjajah Kolonial Belanda 
Dari penjajah Tentara Dai Nippon 
Dari penjajah Negeri Tirai Bambu 

Jonggrangan, senja 30 Juli 2020 
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Cinta Negeri yang Merdeka 
 

Kutanya pada rembulan 
Sebait kata tentang Indonesiaku 
Yang subur makmur alamnya 
Yang melimpah ruah tambangnya 
 
  Lalu, apa jawab rembulan? 
  Hanya bisu berteman sunyi 
  Melihat alam dan tambang negeriku 
  Dijarah bangsa asing berselimut pinjaman 
lunak 
 
Kutanya pada bintang 
Sebait kata tentang negeriku  
Yang berlandaskan Pancasila 
Yang menghormati harkat dan martabat bangsa 
 
  Lalu, apa jawab bintang? 
  Hanya kedip cahaya yang sendu 
  Pancasilaku 'kan diubah 
  Oleh pengkhianat negeri ini 
 
Kutanya pada malam 
Sebait kata tentang merdeka 
Malampun diam dengan kelam 
Disertai tangisan jangkrik yang meratap 
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Wahai negeri yang dirundung malang 
Ayo bangkit hunuskan senjata 
Tuk melawan angkara murka 
Membunuh si pengkhianat bangsa 

 
Kupekikkan dengan gelora cinta 
Bangkit bangsaku 
Lawan pengkhianat dan penjajah negeri 
Merdeka negeriku….  
Merdekaaaaaa….. 
 

 
 
Jonggrangan, waktu dhuha 01 

Agustus 2020 
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Patriotisme Pejuang Indonesia 
 

Kurekam memori pahlawan bangsa 
Satu per satu kusebut nama 
Soekarno, Mohammad Hatta, Soedirman, 
Pangeran Diponegoro, RA Kartini... 
 

Apa yang ada di benak mereka? 
Memperjuangkan harkat… 
memperjuangkan martabat bangsa 
Menaungi dan menghidupi rakyatnya 
Menempa Indonesia berdiri kokoh 

 
 Laksana sebuah pohon yang kokoh 
Menghunjam ke bumi akarnya 
Menjulang ke langit pohon dan dahannya 

  Daun dan buahnya sangat lebat 
  

Wahai jiwa patriot bangsa 
Sungguh luhur cita-citamu 
Sungguh hebat semangat juangmu 
Hidup dan mati  
Engkau persembahkan untuk negeri 

 
 Wahai jiwa pewaris negeri 
 Amanah besar ada di pundakmu 
 Mengangkat harkat dan martabat bangsa 
 Menjungjung tinggi kedaulatan bangsa 
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Wahai diri yang tidak berarti 
Apa yang kau perjuangkan 'tuk negeri ini 
Merenda cita mengukir karya 
Mengharap jasa berselimut juang 

 
 Wahai diri pejuang sejati 
 Kobarkan semangat patriot bangsa 
 Goncangkan jagat perusuh negeri 
 Pekik merdeka pewaris negeri 
 

 
Tegal Klaten, malam berselimut juang 01 
Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Toto Sugiarto, S.Pd., M.Pd., lahir di 
Cirebon, 22 Oktober 1970. Masa kecil 
tinggal di Kecamatan Babakan, 
Kabupaten Cirebon. Merupakan anak 
keempat dari enam bersaudara. 
Menyelesaikan pendidikan SD Negeri 
Babakan tahun 1983, SMP Negeri 1 
Ciledug tahun 1986, SMA Negeri 1 
Babakan (program A1/Fisika) tahun 1989, 

Diploma tiga (D3) jurusan Fisika di FMIPA Universitas 
Indonesia (UI Depok) tahun 1992, S-1 jurusan Fisika di 
Universitas Jambi (UNJA) tahun 1997, S-2 Magister 
Pendidikan (M.Pd.) di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) tahun 2011. 

Pengalaman mengajar di SMA Raden Mattaher Jambi 
tahun 1993-1996, SMA Negeri 1 Jambi (SMANSA Jambi) tahun 
1997- 2004, SMA Negeri 1 Karangdowo Kabupaten Klaten 
tahun 2005 sampai sekarang. 

Pengalaman lomba yang pernah diikuti yaitu lomba guru 
teladan tingkat kabupaten Klaten, Olimpiade Guru Nasional 
(OGN) tingkat Provinsi Jawa Tengah tahun 2019. 

Pengalaman organisasi yang pernah dan masih diikuti 
yaitu sebagai pengurus MGMP TIK Kabupaten Klaten, ketua 
MGMP TIK Kabupaten Klaten, pengurus MGMP Fisika 
Kabupaten Klaten sampai sekarang, Pembina Pramuka, Ketua 
Gugus Depan (KaGuDep) Pramuka SMA Negeri 1 Karangdowo 
sampai sekarang. 
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Buku yang telah ditulis adalah E-Learning Berbasis 
Schoology Tingkatkan Hasil Belajar Fisika, Cerpen Kado 
Istimewa untuk Bunda dan Abi, dan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Tingkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. 
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Antonia Endang Rahmawanti 
Darahmu Semangatku 

 
Merdeka… atau… mati 
Pilihan itu selalu ada 
Di dada pejuang-pejuang tanah air tercinta 
Meski hanya bambu runcing yang mereka punya 
Tak gentar semangat baja bertalu-talu 
Melawan angkara murka  
Menyingkirkan kezaliman membasmi kejahatan 
Ikhlas dan rela  
Meski nyawa taruhannya 
 

Tujuh puluh lima tahun silam 
Darah itu berceceran di pelosok negeri ini 
Dengan bambu runcing senjata utamamu,  
Kaki tanpa alas 
Kau hantarkan negerimu merdeka 
 

Kini pesonamu nyata  
Terpampang di jagat buana 
Semua mengakui Indonesia  
Negeri elok rupawan 
Semesta terpesona  
Akan sejarah kemerdekaan negeri khatulistiwa 
Yang tak pernah dilupa 
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Kini mutiara-mutiara di dalamnya 
Bertahan tuk mempertahankan 
Memoles menjadi digdaya 
 

Indonesia tanah airku 
Tanah tumpah darahku 
Merdeka…atau…mati 
 
 

Antonia Endang R, Purwodadi, 30.07.2020 
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17 Menit 
 

Tujuh puluh lima tahun silam 
Kau torehkan kisah pilu 
Rakyat tak gentar melawan kezaliman  
Meski hanya senjata seadanya 

Tekad ingin merdeka… 
Bebas dari angkara murka,  
Belenggu siksa, dan kemiskinan 

Tujuh puluh lima tahun kau merdeka 
Namun… 
Hanya tujuh belas menit saja  
Yang kumampu persembahkan 

Kutertunduk malu… 
Apa yang bisa kusembahkan untukmu Indonesia 
Air mata…darah, jiwa, dan raga 
Hanya sebait doa pada Ilahi 
Agar kau selalu jaya  
Tanah yang kaya raya, subur makmur  
Sepanjang khatulistiwa 

Kupanjatkan pada Ilahi 
Agar kau selalu jaya di jagat buana 
Meski wabah bermahkota itu mewarnaimu 
Duka, sakit, porak-poranda… 

Kuatlah Indonesiaku 
Lawan musuh di abad ini 
Tegaklah berdiri melawan musuhmu  
Agar bumimu tetap mempesona 
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Cerita kelam anak-anak negeri 
Tuk membela semesta penuh pesona ini  
Menjadi sejarah kita 
Agar anak cucu tahu, kau perkasa 
  Indonesia maju… 

Jayalah pertiwi 
  Di mana beradaku  

Hanya untukmu 
      
 

Antonia Endang R, Purwodadi, 28.07.20  
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Bunga untuk Pahlawan 
 

Pusaramu lama tlah mengering 
Namun air mata ini tak kan pernah kering 
Kala ingat perjuanganmu  
Penuh siksa, duka lara 
Sampai pipi ini penuh derai air mata 
 

Bukan tak ikhlas,  
tapi bilur-bilur di tubuhmu karena siksaan itu 
Bait-bait indah selalu dilantunkan untukmu  
Saat bersujud pada Ilahi 
Kudoakan untuk pahlawan, tempat terindah 
untukmu 

 
Bunga ini selalu ada di pusaramu 
Putih melati suci, sesuci hatimu 
Yang selalu tulus berjuang  
Menentang maut di medan juang 
Kau tak gentar  
Meski air mata darah membasahi ragamu 
Bilur-bilur menghiasi tubuhmu 
Kau tetap berjuang tuk negeri tercinta 
 

Pahlawanku… 
negerimu tak pernah lupa jasamu 
Kau selalu dikenang 
Disanjung pertiwi 
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Bunga selalu ada di pusaramu 
Saat kapita-kapita berdoa untukmu 
Negeri ini berdiri  
karena tekad dan keberanianmu 

Kata itu tak pernah lupa kau ucapkan 
Merdeka…atau.. mati 
Kini hanya bunga ini  
Yang mampu kupersembahkan untukmu 
Pahlawanku… 
 

Antonia Endang R, Purwodadi  1 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 
Antonia Endang Rahmawanti, 

perempuan kelahiran Kota 
Budaya, Surakarta. Dilahirkan 
tepat pada Minggu legi, 13 Juni 
1965. Ayah dan ibunya seorang 
guru, namun sejak kecil ia hidup 
dengan sang ibu, sebab ayahnya 
berpulang saat tugas negara di 
Malaysia. Antonia adalah anak ke-
4 dari 5 bersaudara. Sejak kecil 
sampai lulus kuliah hidup di Kota 

Solo. Menempuh pendidikan dari SDN 69 Prawit, melanjutkan 
ke SMPN 7 Surakarta, kemudian meneruskan ke SMAN 5 
Surakarta dan melanjutkan kuliah di FKIP UNS jurusan 
Pendidikan Sejarah. Setelah lulus ditempatkan mengajar di 
SMPN 1 Wirosari Purwodadi Grobogan sampai sekarang. 

Sekarang tinggal di Kota Purwodadi Grobogan dengan 
suami dan dua putri. Sejak duduk di SMA hobi membaca puisi 
di tiap even yang diadakan di Surakarta. Buku pertamanya 
ditulis bersama 7 penulis yaitu dengan judul: "Rinai Hujan 
Kerinduan Nubar",  “Kala Rindu Tak Bertepi“, dan antologi 
puisi Ramadan judul “Tasbih di Ujung Sajadah“. 
E-mail : rahmawantiar@gmail.com 
HP  : 0812 2545 1089 
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Cicik Rahayu Any Siswoyo  
Salam Terakhir 

 
Air mata menganak sungai 
Dalam dentuman mesiu yang berlarian 
Kurengkuh dia dalam pangkuan 
Hati terasa terpendar 
Marah kecewa sedih  
 
Kupandangi tambatan hati yang terkulai 
Kain panjang tertoreh darah semangat membara 
Kuusap wajah penuh cinta bakti  
Wajah itu memandangku 
Wajah yang kini penuh luka  
Dengan lirih kau bisikkan kata 
 
Ibu, jangan menangis 
Terima kasih doamu 
Genggaman tangan teruntai sendu 
Mengalirkan dalam nadi jiwa pejuang 
Membakar dada pertiwi 
 
Helaan nafas yang tersengal  
Kau ucapkan salam merdeka 
Tunai tugasmu pahlawan sejati  
Merdeka 

Surabaya, 1 Agustus 2020 
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Srikandi 
 

Gegap gempita suara hatimu yang memberontak 
Membakar semangat para pejuang di sekitarmu 
Kau berjuang tanpa pedulikan asamu 
Berlari cepat bak kijang dikejar pemburu 
--- 

Kau dobrak semua tradisi  
Maju bersama para nara pecinta negeri 
Tak rela bumi pertiwi di kuasai pencuri 
Hanya satu kata merdeka atau mati 
---  

Bara api yang berkobar dalam dada 
Siap menghancurkan angkara murka bumi 
persada 
Bangsa serakah datang tuk menggaru 
bangsaku 
Luluh lantak kibasan gemulai tanganmu 
---  

Tak ada yang dapat menandingi 
ketangkasanmu 
Langkah bijak menyertai jiwa seorang 
ibu     
Hanya satu yang kau mau 
Merah putih berkibar di angkasa biru 
---- 

 
Surabaya, 1 Agustus 2020 
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Pahlawanku 
 

Demi sebuah kebebasan negeri ini 
Kau relakan segala ego diri tersembunyi 
Maju bersama diantara kobaran api 
Menghanguskan setiap rasa dalam gejolak nurani 
---  

Cinta dan kebebasan yang kau damba 
Semangat membakar dada dalam jeritan jiwa 
Serahkan nyawa demi bumi tercinta 
Indonesia lepas dari angkara murka durjana 
---  

Tiada yang dapat menandingi pengorbanan 
jiwa dan raga 
Bambu runcing tergenggam erat ditangan 
berlaga 
Bagai harimau lapar menerkam mangsa 
Siap menancap dada penghalang  Indonesia 
merdeka 
---  

Berlari di antara suara bising mesiu 
Luka berdarah membawamu tetap 
maju 
Suara lantang kau teriakkan tanpa ragu 
Allahu Akbar 
Gema membahana negeri bersatu 

Merdeka ! 
Surabaya, 2 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis  : Dra. Cicik Rahayu Any Siswoyo 
E-mail    : Cicik_ras@yahoo.com 
Lahir di Blitar tahun 1966. Alumni IKIP Negeri Surabaya. 

Mengajar Matematika di SMP Kristen Petra 5 
Surabaya. Tinggal di Surabaya.    
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Dianna Ummijathie 
Gerbong Maut 

 
Merdeka baru saja mendentang 
Namun derita masih betah bersemayam 
Kau jajah kami dengan ganas 
Kau sekap kami dalam ruang gelap pekat 
Haus, lapar tak kau pedulikan 
Surya sengar sesakkan dada 
 

Jerit tangis kami tak kau dengar 
Tubuh lunglai, terkulai tak berdaya 
Hingga terlipat lemas 
Satu per satu jiwa berakhir dalam ruang 
Bertumpuk bak sampah terserak 

 
Gerbong maut menjadi saksi bisu 
Melebur melawan penjajah 
Sembap mata ibu kehilangan putra tercinta 

 
Pahlawanku, 
Selama napasku masih berembus lepas 
Akan kuteruskan perjuanganmu 
Akan kuganti tangis dan air matamu 
Hingga ajal menjemput raga 

 
Bondowoso, 1 Agustus 2020  
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Dianna Ummijathie 
Jayalah Indonesia 

 
Darah membasah di pangkuan pertiwi 
Peluru nan anggun mencabik dada 
Mengoyak mata 
Hancurkan tulang raga 
Kulit mengelupas teteskan darah 
Kaki layu bergulat dengan derita 
 

Penjajah masih saja garang 
Gemuruh tembakan senjata hentikan hening 
Senapan nan elok menjadi kekasihnya 
Ribuan nyawa tlah berserakan 
Namun kau masih tegak berdiri gagah 
Di mana nuranimu? Wahai penjajah! 
Belum puaskah kau mengoyak-ngoyak negeri kami? 
Pergilah! Pergi! 
 

Tujuh belas Agustus 
Gema merdeka menjilat angkasa 
Merah putih mengombak sapa semesta 
Indonesia Raya berkumandang di seluruh jagat raya 
Jayalah Indonesia! 

 
 

Bondowoso, 1 Agustus 2020  
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Jembatan Merah 
 

Teriakan doa membahana  
Memohon restu dari Sang Maha Pencipta 
Berharap nyawa bertahan dalam raga 
Allahu Akbar!  
Pekik mereka menggelegar  
Bulatkan tekad tegarkan batu karang 
Semangat membara bergelora dalam jiwa 
Tegap gagah berdiri bertaruh nyawa demi bangsa 
 

Surabaya bergejolak 
Sesobek kain di kepala 
Bambu runcing setia menemani di setiap laga 
Menghujam tubuh tumbang tak berdaya 
Hingga mereka tak dapat lagi berlagak berdiri tegak 

 
Jembatan merah menjadi saksi bisu 
Jeritan kematian bergema  
Penuhi sudut jembatan 
Ratusan nyawa melayang terkapar 
Alirkan sungai darah dari sekujur tubuh 

 
Hari ini kemerdekaan menjadi kenyataan 
Pengorbananmu tak akan pernah tersiakan 
Jasamu akan dikenang sepanjang masa 
Pahlawanku, kaulah bunga bangsa 

Bondowoso, 01 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Dianna Ummijathie, S.Pd., lahir di 
Banyuwangi, 20 April 1969. Ia adalah 
guru di MI Nurul Hasan Kejawan 
Grujugan Bondowoso Jawa Timur. Ia  
telah menghasilkan satu buku tunggal 
berjudul “Anakku Melatih 
Kesabaranku” (2020). Beberapa buku 
karya bersama penulis-penulis se-
nusantara berjudul: Dari Pledoi Hingga 

Ajal Menjemput (Kumpulan Pentigraf), Bangga Menjadi Guru 
(Kisah Inspiratif Guru Sukses Nusantara), Guru Petualang 
(Antologi Catatan Guru Travelling), Lukisan Kala Pandemi, dan 
Tasbih di Ujung Sajadah (Kumpulan Puisi Ramadan). 

Penulis dapat dihubungi di diannaummijathie@gmail.com   
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Illah Nafilah 
Untukmu Pejuang 

 
Tak kenal waktu 
Tak juga cuaca 
Engkau selalu berjibaku 
Dengan segenap daya 
 

Saat siang kau berjuang 
Kala malam munajat selalu kau dawamkan 
Ketika pagi pertiwi memanggil 
Saat petang senjata disandang 

 
Tiada kata lelah 
Apatah lagi keluh kesah 
Karena yang tergores di benak 
Hanyalah satu kata 'Merdeka!" 
 

Dalam hening kubersyukur 
Setiap saat kupanjatkan doa 
Untukmu pejuang mulia 
Moga Allah berimu surga. 
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Merdekakah Negeriku 
 

Dalam balutan usiamu 
Tahun ini mencapai 75 tahun 
Pekik merdeka yang dahulu bergema 
Kini, mulai lirih kudengar  
 

Merdeka! 
Itu pekik suaramu dulu 
Membahana menggetarkan jiwa  
Membuat kecut nyali nyali penjajah 
Kini, kata mulai melemah 

 
Merdeka! 
Kepalan tangan di acungkan 
Dada siap jadi tameng kemerdekaan 
Nyawa siap dipersembahkan 
Demi sejengkal dua jengkal tanah negeri tercinta 
Tuk satu kata "merdeka!" 
 

Kini... 
Merdeka mulai lirih kudengar 
Merdeka beralih menjadi ajang perebutan kekuasaan 
Merdeka berfungsi menjadi budak budak belian 
Merdeka berubah menjadi topeng topeng kacung 
penjajahan 
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Merdeka!! 
Merdeka! 
Merdeka, 
Bilakah negeriku merdeka? 
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Bangkitlah Pejuang 
 

Wahai putra-putriku 
Bangkitlah! 
Bacalah kembali sejarah 
Sejarah negeri tercinta 
Sejarah Indonesia dalam melawan penjajah 
 
Adakah kau temukan keluh kesah di sana? 
Adakah mereka mengharap imbalan jasa? 
Adakah mereka dapat menikmati indahnya alam merdeka? 
Adakah? 
Adakah? 
Bahkan sesuap nasi bagi keluarga tercinta  
Tak pernah mereka pikirkan. 
Bahkan, jiwa dan raga mereka pertaruhkan 
Demi kemerdekaan yang tidak mereka nikmati 
 
Duhai generasi emas.. 
Bangunlah dari tidurmu! 
Sadarkan diri dari lenamu! 
Jangan terbuai gawai dan gadget 
yang sengaja mereka sebar, agar kalian terlena... 
Tak terlihatkah olehmu  
bagaimana penjajah mulai merampas hak-hakmu? 
Tak sadarkah, kemerdekaan ini telah di ujung tanduk? 
Relakah jika kelak akidahmu tergadaikan? 
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Duhai anak-anakku 
Kutitipkan negeri ini padamu 
Kuwariskan semangat juang ini padamu 
Meski lewat bait-bait puisi  
Semoga dapat membuka hati sanubari 
Kemerdekaanmu jangan tergadai lagi. 
Bangkitlah pejuangku 
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Tentang Pengarang 
 

 Illah Nafilah, Lahir di Indramayu 
pada tanggal 22 maret 1974, saat ini 
berdomosili di Desa Titian Resak 
Kecamatan Seberida kabupaten 
Indragiri Hulu Provinsi Riau. Sejak kecil 
suka bertualang dan menggemari 
pelajaran sejarah PSPB, yang saat ini 
sudah tidak ada lagi di kurikulum. 
Karena cintanya dengan pelajaran 
sejarah, hingga saat ini pun 
menyandang titel Sarjana IPS Prodi 

Sejarah dari Universitas Riau. Penulis telah memiliki lebih dari 
10 buku antologi baik bersama Media Guru Indonesia, rekan-
rekan guru se-Indonesia, maupun antologi se-ASEAN. 

WA: 085265088877 
E-mail: nafilah17@gmail.com 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

100 | 45 Penyair Nusantara 

Agustini 
Pekik sang Pejuang 

 
Merdeka...atau mati! 
 

Kata-kata itu selalu menggema 
Menggema ke seantero persada  
bumi Indonesiaku 

 
Merdeka... atau mati! 
Kata-kata itu selalu kau pekikkan  
wahai para pejuang bumi ini 
Bangkitkan semangat juang  
Di seantero bumi pertiwi 

 
Medan Area 
Arek-arek Suroboyo 
Bandung Lautan Api 
Palagan Ambarawa 
Peristiwa Lima Hari di Semarang 
Semua  itu bagian bukti nyata perjuanganmu...  
Wahai para pahlawanku 
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Puputan margarana 
Kau kobarkan perang habis-habisan  
Hingga nyawamu pergi...  
Wahai pahlawanku Robert Wolter Mongonsidi 
Demi kemerdekaan bumi pertiwi Indonesia 
 

Kini Indonesiaku telah merdeka 
Indonesiamu... 
Indonesia kita semua 
Jayalah Indonesiaku 

 
 

Lima Puluh Kota, 01 Agustus 2020 
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Cahaya Redup Indonesiaku 
 

Indonesiaku... 
75 tahun kau telah merdeka 
Hasil tetesan darah dan nyawa para pejuang bangsa 
 

Indonesiaku kini semakin menua... 
Malah kini diserang Corona 
Indonesiaku kini seakan tak lagi merdeka 
Wajah pendidikan Indonesiaku kini abu-abu 
Abu-abu bagi para siswa di sana  
yang tak punya segala 

 
Belajar daring seakan hanya impian bagimu 
Karena tak mampu kau menggapainya tuk 
tuntut ilmu 
Ilmu terasa semakin mahal bagimu 
Karena berasal dari keluarga tak mampu 

 
Kau lagi yang di sana....  
yang sudah mampu beli gawai jadul 
Tapi sinyal sering lelet tanpa pakai judul 
Akibatnya tugas yang diberikan oleh guru  
Tak dapat dikumpul 
Sehingga pelajaranmu jadi amburadul 
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Indonesiaku kini belum merdeka... 
Bagi kau yang di sini dan di sana. 
 

 Lima Puluh Kota, senja yang redup 03 Agustus 2020 
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Merdeka Negeriku 
 

Dentuman bom atom   
di Nagasaki dan Hirosima 
Pintu kemerdekaan bagi Indonesiaku mulai terbuka 
Setelah jalani perjuangan yang panjang 
Atas ridha-Mu ya Allah 
Kau bukakan jalan bagi para pejuang 
 

Peristiwa Rengasdengklok 
Teks Proklamasi 
Hantarkan Bangsaku  
pada gerbang kemerdekaan 

 
Pagi itu... 
Tanggal 17 Agustus 1945 
Terdengar derap langkah Latief dan Suhud nan 
berani 
Kibarkan Merah Putih di bumi ibu pertiwi 

 
Berdiri kokoh Bung Karno dan Bung 
Hatta 
Bacakan berita nan gembira 
Bahwa Indonesiaku telah merdeka 

 
Pagi ini... 
Tanggal 17 Agustus 2020 
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Telah 75  tahun Indonesiaku 
merdeka 
Jayalah Indonesia 

 
 

Lima Puluh Kota, 10 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Agustini, S.Pd. Lahir di Lima 
Puluh Kota, 16 Agustus 1976. Pernah 
menempuh pendidikan di SDN 01 
Koto Tangah Simalanggang, SMPN 
Bunga Setangkai, SMAN 4 
Payakumbuh dan Pendidikan S-1  
Pend. Geografi Universitas Negeri 
Padang (UNP) tahun 2002. Mengajar 
di SMPN 32 Padang, MAN I 
Payakumbuh, SMA PGRI 

Payakumbuh, MTsN  3 Lima Puluh Kota dari 2003 sampai 
sekarang. 

Alhamdulillah menjadi ASN di lingkungan Kementerian 
Agama Kabupaten Lima Puluh Kota Sejak 1 Januari 2005 dan 
sudah berhasil menyelesaikan 3 buah buku yang berjudul: 
Rona Kehidupan Sang Putri Piliang, Sweet Seventeen 
Bersamamu, dan Jelajah Dunia dengan IPS. Ikut serta dalam 
penulisan buku antologi Guru Petualang dan Keajaiban Takdir. 
Sekarang menjabat sebagai bendahara Komunitas Penggiat 
Literasi (KPPL) Kabupaten Lima Puluh Kota Periode 2019-
2021. 
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Hj. St. Muanifah 
Merdeka atau Mati! 

 

 
 

Semangat juang kuat terpatri 
Luluh lantakkan kekuatan musuh hancurkan negeri 

Dampak peperangan di sana sini 
Menyisakan luka amat dalam di hati 

Semangat juang kuat terpatri 
Tak kan diam biarkan terjadi 

Negeri kita dijajah seenak hati 
Ratusan tahun dikuasai 

Semangat juang kuat terpatri 
Para pemuda pemudi 

Siap memanggul senjata 
Bersama Tentara Nasional Indonesia 

Mempertahankan ibu pertiwi 
Semangat juang kuat terpatri 
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Walau berat kerja rodi 
Tak surutkan langkah adu nyali 

Melawan penjajah tak punya hati 
Semangat juang kuat terpatri 

Kuatkan doa kepada Ilahi 
Menghalau musuh berganti-ganti 
Belanda, Portugis, Jepang, Inggris 

Ingin menguasai negeri ini 
Semangat juang kuat terpatri 
Di hotel Yamato beranikan diri 

Sobek bendera biru, tinggal merah putih 
Berlanjut peristiwa 10 November 1945 

Dikenal sebagai Hari Pahlawan 
Semangat juang kuat terpatri 

Pekik kemerdekaan arek-arek Suroboyo 
Mempertahankan kehormatan negeri 

Merdeka atau mati! 
 
 

~ 
The Sunrise of Java. 

2 Agustus 2020. 
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Gelora Perjuangan 
 

 
 

Sejak penjajah datang ke negeri ini 
Geliat penolakan rakyat dari seluruh penjuru negeri 

Perang bersifat kedaerahan 
Menghalau musuh tidak setengah hati 

Sejak penjajah datang ke negeri ini 
Gegap gempita gelora perjuangan 

Hadir sampai rakyat kecil 
Membawa bambu runcing pertahankan diri 

Sejak penjajah datang ke negeri ini 
Rakyat makin sengsara setiap hari 

Makin lama makin habis 
Persediaan makanan di lumbung padi 

Sejak penjajah datang ke negeri ini 
Para pemuda ikut memanggul senjata 

Bersama para tentara 
Perjuangkan kemerdekaan Indonesia 

Sejak penjajah datang ke negeri ini 
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Banyak korban berjatuhan sia-sia 
Karena semangat nasional belum berkobar 

Menjadi pengalaman strategi berikutnya 
Sejak penjajah datang ke negeri ini 
Semangat persatuan dan kesatuan 
Musti digelorakan ke seluruh negeri 
Agar tidak berjuang sendiri-sendiri 
Sejak penjajah datang ke negeri ini 

Pengalaman rakyat tak bisa diabaikan lagi 
Para pemuda pemudi bergerak 
Berikrar lewat Sumpah Pemuda 

Sejak penjajah datang ke negeri ini 
Berdasar ikrar pemuda 28 Oktober 1928 

Bersatu mempertahankan persatuan dan kesatuan 
Melawan penjajah secara nasional 
Sejak penjajah datang ke negeri ini 

Gelora perjuangan tiada henti 
Meraih kemerdekaan pertahankan harga diri 

Bersama rida Allah Rabbul Izzati. 
 

~ 
The Sunrise of Java. 

3 Agustus 2020 
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Hari Merdeka 
 

 
 

Pekik merdeka tiada henti 
Terlihat binar-binar bahagia 

Dari rakyat ratusan tahun terjajah 
Menemui hari amat bersejarah 

Pekik merdeka tiada henti 
Berlari-lari mengabarkan berita ini 
Kepada sesama penduduk negeri 

Hari merdeka telah dinikmati 
Pekik merdeka tiada henti 

Perjuangan panjang mengukir sejarah 
Banyak korban bergelimpangan 

Dengan senjata tak seimbang 
Pekik merdeka tiada henti 

Cara saling mendukung 
Memupuk persatuan dan kesatuan 

Agar tak mudah diporak-porandakan 
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Pekik merdeka tiada henti 
Bayangkan saat peristiwa terjadi 

Hingga terbawa suasana haru 
Saat-saat merdeka mengharu biru 

Pekik merdeka tiada henti 
17 Agustus 1945 diproklamirkan 

Sebagai tanda resmi bangsa merdeka 
Tak ada lagi penjajahan di bumi nusantara 

Pekik merdeka tiada henti 
Sejarah mencatat perjuangan mereka 

Tak ada yang sia-sia 
Setiap darah yang mengalir 

Sebagai bukti bisa masuk surga-Nya. 
 

~ 
The Sunrise of Java. 

4 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Hj. St. Muanifah, M.Pd.I., 
seorang guru di MI Negeri 3 
Banyuwangi, mulai menapaki karir 
menulis sejak ikut Workshop Satu 
Guru Satu Buku (Sagusabu), di 
Kementerian Agama Banyuwangi 
Desember 2019. Buku karyanya 
yang telah terbit “Berkah di Ujung 
Senja,” antologi “Satu Derap Seribu 
Giat,” (123 Pemenang Lomba 
Menulis di Media Guru Indonesia), 

dan insyaallah segera terbit buku antologi “Berani Mengajar 
Siap Belajar,” (123 Pemenang Lomba Menulis di Media Guru 
Indonesia), “The Power of Kepekso,” (212 Pemenang Lomba 
Menulis di Media Guru Indonesia),  antologi puisi “Seribu 
Suara Warna,” antologi “Dari Pledoi Hingga Ajal Menjemput,” 
antologi “Pendidikan Indonesia di Era New Normal,” antologi 
“Bangga Menjadi Guru”, dan masih ada buku-buku antologi 
lainnya yang sedang dalam proses. 
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Dian Komalasari 
Makna Merdeka 

 
Merdeka itu… 
Jika wakil rakyat tak lagi bagi-bagi uang  
tuk pencalonan dirinya 
sehingga dia berjuang  
tak lagi hanya untuk golongannya 
 
Merdeka itu… 
Jika pejabat tak lagi sibuk memperkaya dirinya 
sehingga legowo mundur  
tatkala kasus menjerat dirinya 
 
Merdeka itu… 
Jika para hakim memutuskan perkara  
sesuai dengan faktanya 
sehingga tak ada lagi manusia yang terzalimi   
akibat kongkalikong perbuatannya 
   
Merdeka itu… 
Jika kita terbebas dari ketamakan dunia 
Merdeka itu… 
Jika kita terbebas dari kesombongan dunia 
Merdeka itu... 
Jika kita terbebas dari hawa nafsu dunia 
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Aku manusia biasa 
Yang hanya mampu berkata biasa 
Tentang makna yang luar biasa 
 

Malang, 31 Juli 2020 
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Perjuangan 
 

Berjuang di masa merebut kemerdekaan   
Kita butuh mengasah bambu seruncing mungkin 
Tuk menewaskan musush-musuh yang nyata  
Perampok dan penjajah negeri ini  
Sehingga mereka lari tunggang langgang  
Takut terhunus bambu yang runcing 
 

Berjuang di masa mengisi kemerdekaan 
Kita butuh mengasah hati selembut mungkin 
Tuk menghancurkan musuh keserakahan  
Yang bersemayam di dalam diri 
Sehingga tak ada lagi 
Penggadaian aset yang terselubung 
Jerit tangis emak-emak karena harga yang 
melambung 
Komunikasi pemimpin dan rakyat yang tak 
tersambung 
Hak-hak fakir miskin dan anak terlantar yang 
terkungkung 
Pemberantasan kemiskinan yang tak kunjung 
rampung 
Penyelesaian permasalahan hidup yang selalu 
menggantung 

 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 117 

Karena belum ada kata merdeka  
Jika hati masih terkungkung   
Keserakahan diri yang menggunung  
 

Malang, 31 Juli 2020 
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Pekik Merdeka 
 

Merdeka!!! 
Merdeka!!! 
Merdeka!!! 

 
Teriakan itu kerap kali terlontar 

Bergemuruh dan bergetar 
Membangkitkan semangat hati yang gusar 

 
Namun di balik semua yang ada 

Itu hanya sebuah kamuflase semata 
 

Tak terlihat keberpihakannya pada rakyat jelata 
Tak terdengan suara hatinya menentramkan rakyat jelata 

Tak terpikir  mengambil langkah nyata  
sebagai solusi tepat bagi rakyat jelata 

 
Semua itu hanya sebatas retorika semata 

Pemanis bibir penggugah rasa 
Penutup topeng keburukan diri 

Dari segudang janji janji yang disepakati 
Jika tak ada bukti yang pasti 

 
Malang, 2 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Dian Komalasari,  penulis 
menyelesaikan pendididkan sekolah 
dasar sampai pendidikan sekolah 
menengah atas di Kabupaten 
Kuningan Jawa Barat.dilanjutkan 
dengan menempuh studi di Fakultas 
Pendidikan Bahasa  dan Seni Jurusan 
Bahasa Asing (Bahasa Arab) IKIP 
Jakarta. Sekarang  berstatus sebagai 

tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Negeri Kota Batu, Jawa 
Timur sejak tahun 2003. Menjadi seorang guru adalah cita-cita 
yang diimpikan sejak kecil. Bermanfaat bagi sesama dan 
mendapat keridhaan-Nya adalah tujuan sejati di dalam hidup. 
Tetap tanamkan di dalam diri bahwa keshalihan kita adalah 
investasi terbesar untuk ke dua orang tua. Terus berjuang 
untuk terus menjadi yang lebih  baik. 
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Yuliawati 
Revolusi Kami 

 
Bergolak tak mengenal masa, 
Bertaruh ‘tuk menggapai asa 
Berbaris runcing bambu melaga 
Berselubung martabat yang dijaga 
Wahai wakil-wakil anak negeri, 
 
Lihatlah… 
Bulatnya tekad dalam berjuang, 
Telah berkibar sang Merah Putih, 
Negara kami sudah ada, 
 
Wahai Gunseikan 
Wahai sekutu, 
Kami lantangkan suara kami 
Ini waktunya, bendera kami berkibar, 
Ini saatnya negara kami berdiri 
 
Jangan sekali kali diturunkan 
Langkahi mayat kami, 
Di ujung mautpun, 
Kami ‘kan setia pada sang Merah Putih 
 

Dalam malam hening dan sepi 
Timika_Papua, 01 Agustus 2020 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 121 

Menggaung Pekik Merdeka 
 

Angin laut mengembangkan layar, 
Perahu perahu perjuangan mulai bertebaran, 
Obor bambu menerangi setapak, 
Langkah dalam barisan mulai ditegakkan, 
Bedil-bedil tua masih tergenggam, 
Tak hiraukan letih dan lapar, 
Tak peduli siang dan malam, 
Tak kedinginan saat rintik mulai membasahi badan, 
Tak kepanasan ketika sang surya menyapa dalam 
terik, 
 
O, anak-anak kami, 
Dengarlah pekik Merdeka ini, 
Merdeka! Telah menggaung … 
Menggema di seluruh bumi persada ibu pertiwi, 
 
O, generasi emas kami, 
Bersiaplah mengguncang, 
Menata negeri gemah ripah loh jinawi 
Persembahan pekik merdeka! 
Merdeka! 
 

Menyambut Bulan Dirgahayu, 
Timika_Papua, 01 Agustus 2020 
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Mengisi Kemerdekaan 
 

Dari awal manakah dirimu menghitung negeri ini, 
Hendak ke manakah dirimu  
akan membawa negeri ini, 
Sampai di negeri mana pula,  
dirimu akan berhenti, 
Berapa lamakah dirimu akan  bersiap? 
Berapa saat lagikah yang diperlukan  
untuk dirimu lantang, anak-anakku! 
 
O… ibu pertiwi… 
Berapa banyak nyawa yang terbayar  
untuk satu kedaulatan ini, 
Berapa banyak lagi yang harus tersisa  
untuk keutuhan negeri ini, 
 
Lihatlah…! 
Lihatlah wahai generasi muda, 
Negeri ini terbentang dari Sabang hingga Merauke, 
Negeri ini telah berdaulat tujuh puluh lima tahun lalu, 
Kemakmuran dan kesejahteraan negeri ini, 
Keberagaman yang saling bertuah,  
dalam Bhineka Tunggal Ika, 
Pancasila mendasari pandangan hidup negeri ini, 
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Kini waktunya, mengisi kemerdekaan  
Kini  saatnya menandai kemerdekaan, 
Dalam kebebasan itikad belajar yang santun, 
Dengan ilmu penuh manfaat, 
Isilah kemerdekaan ini… 
 
    
 

Dalam belaian sang bayu, menjelang Senja 
Timika_Papua, 04 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Yuliawati Madu adalah nama 
lengkapnya. Lahir dan menghabiskan 
masa sekolah di Kota Pala Fakfak, Prov. 
Papua Barat, menyelesaikan pendidikan 
S-1 Bahasa Inggris di Univ. 
Cenderawasih tahun 1995. Akrab 
dipanggil dengan nama Ibu Yuli sejak 
menjadi guru bahasa Inggris, di SMPN 3 
Mimika (1997), lalu berpindah tugas di 
SMPN 2 Mimika Papua (2005-kini). 
Kegemarannya membaca sajak, 

deklamasi, dan puisi sejak kelas empat SD, berkat motivasi 
guru Bahasa Indonesianya.  

*** 
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Idra Putri 
Kemerdekaan Kita 

 
Kemerdekaan kita seperti pasang surut kehidupan 
Kadang hangat namun lebih banyak adem 
Kemerdekaan kita seperti roda kehidupan 
Kadang di bawah namun terkadang juga di atas 
Berputar seperti roda pedati meniti jembatan sukma 
 

Kemerdekaan kita hanya sebatas angin lalu 
Karena semua bebas bersyarat 
Rakyat tetap meratap, pemimpin merapat 
Namun perekonomian masih morat-marit 
Berputar seperti bola kaki  
Berjuang memperebutkan bola di arena luas 

 
Kemerdekaan kita masih diam di tempat 
Cukup padat namun masih bisa lewat 
Perjuangan perlu diperketat 
Mengingat rumitnya masalah yang siap menjerat 
Mengekang perjuangan kemerdekaan kita 
Menuju Indonesia sentosa 
 
 
 
Padang, 04 Agustus 2020 
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Perjuangan Tanpa Lelah 
 

Kemerdekaan memang sudah nyata 
Kebebasan milik kita 
Namun lelah belumlah sudah 
Masih panjang perjuangan kita 
 

Kemerdekaan ini harus tetap dipertahankan 
Kebebasan ini harus tetap diperjuangkan 
Jangan lengah jangan lelah 
Karena penjajah masih jengah 

 
Ayo generasi muda 
Mari bersama berjuang 
Menentang kemalasan 
Merengkuh keberhasilan 
Demi pertiwi menang 
Demi bangsa jaya sentosa 

 
 

Padang, 04 Agustus 2020 
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Pahlawan Pendidikan 
 

Tanpa kenal lelah engkau mengalah 
Mendidik anak bangsa menjadi  lebih baik 
Mengayomi generasi muda 
Memberikan  ilmu sebagai bekal 
kehidupan 

 
Sungguh mulia jasa dan perjuanganmu 
Siang malam tak kenal lelah 
Melecut, memagut, dan merenggut 
kebebasan pribadi 
Demi perjuangan mencerdaskan anak bangsa 

 
Oh, pejuang pendidikan 
Demi waktu yang terbuang  
Demi masa yang tidak bisa kembali 
Engkau berbuat walau kadang dilecehkan,  
diremehkan, diacuhkan.... 
Namun dengan kesabaran dan ketenangan 
Ilmu tetap dibagi untuk bekal generasi nanti 

 
 

Padang, 2 Juli 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Terlahir dengan nama Idra Putri, di 
Nagari Tanjung Bonai Lintau 
Kabupaten Tanah Datar Sumatra 
Barat, 11 Januari 1980 lalu. Telah 
menyandang gelar Master Pendidikan 
dan berprofesi sebagai guru di MTsN 1 
Kota Padang dengan e-mail: 
idraputri11@gmail.com. Bisa dihubungi 
di nomor WA 081363776280. Menyukai 

dunia menulis dan penuh tantangan.  
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Herdiansah 
Narasi Juang Puspa Bangsa 

 
Langit kelam menghitam pekat 
Hujan airmata membasahi bumi 
Lautan darah membanjiri kaki 
Luka sayat tidaklah begitu pedih 
Luka tembak tidaklah terasa sakit 
Luka hati lebihlah nyeri dari nyilu  
Demi satu cita dan tujuan yang sama 
Merdeka... 
 
Bambu runcing di tangan pejuang 
Melawan senjata api laras panjang 
Apa boleh dibuat hanya itu yang dipunya 
Sedang  penjajah ada segalanya 
Ikat kepala dari kain lusuh berlumuran darah 
Mengokohkan tekad yang takkan goyah 
Baju compang-camping melawan penjajah 
Takkan gentar jiwa raga yang bergairah  
Darah air mata 
Air mata darah 
Tumpah ruah 
Penjajah berlumur darah 
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Puspa bangsa bergairah 
Terusir penjajah  
Puspa bangsa bergerilya 
Pekikkan merdeka 
Merdeka! 
 

Aceh Timur, 5 Agustus 2020 
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Sajak Tujuh Lima 
 

Kau tahu kenapa kutulis sajak ini 
Sajak tujuh lima 

Itulah yang terlintas dalam benakku 
Tujuh lima angka yang cukup untukmu, hai bangsaku 

Angka tujuh lima adalah bukti 
Darah dan air mata pejuang kala itu  

Bambu runcing lawan senjata 
Bambu runcing lawan penindas 
Bambu runcing lawan penjajah 

Kita anak muda bisa bercermin berbusung dada 
Bebas pergi kemana suka 

Bebas mengenyam pendidikan 
Bebas menghirup udara segar 
Bebas hidup tanpa penindasan 

Bebas pilih yang mana saja 
Karena siapa? 

Ingatlah hai pemuda 
Kemerdekaan ini bukanlah hadiah 

Kemerdekaan ini tidakklah didapat dengan mudah 
Kemerdekaan ini bukan cuma-cuma 

Kemerdekaan ini tetesan darah pejuang bangsa 
Maka jangan semena-mena dengan semua 

Bijaklah dalam bertindak 
Kita belum benar-benar merdeka! 

 
Aceh Timur, 5 Agustus 2020 
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Renungan Indonesia Maju 
 

Indonesia maju,  
Mundur ke belakang ataukah maju ke depan 
Tujuh lima bukanlah angka muda 
Tujuh lima adalah angka yang rasanya sudah tua 
Tapi apa yang dirasa bangsa 
Merdeka? 
 
Benarkah bangsa ini merdeka 
Pejuang bangsa mati-matian kala itu 
Memperjuangkan bangsa ini 
Lantas kau masih bertanya merdeka 
Benarkah kita sudah merdeka 
Ku ihat kita tidak benar-benar merdeka 
Merdeka hanya bagi mereka yang di atas 
Bagi mereka yang banyak uang 
Bagi mereka yang hidup senang 
Bagi mereka yang mengenyam pendidikan 
Bagi mereka yang bisa membeli hukum 
 
Lantas bagaimana dengan kami 
Kami yang kelaparan 
Kami yang tidak menempuh pendidikan 
Kami yang pengangguran 
Kami yang dilanda kemiskinan 
Kami yang hak suaranya dirampas 
Kami yang selalu ditindas 
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Merdeka kata kalian 
 
Secara fisik kita memang merdeka 
Namun secara pemikiran  
Kita tidaklah merdeka seutuhnya 
Ekonomi, politik, sosial, budaya  
Menjadi ancaman bangsa yang luar biasa 
Membinasakan anak bangsa bahkan negaranya 
 
Coba renungkanlah  
Kemerdekaan yang hakiki  
ialah terbebasnya bangsa 
Dari segala penghambaan  
dan perbudakan sesama bangsa  
Mari bersama kita bangun bangsa  
Indonesia maju 
 

Aceh Timur, 05 Agutus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Herdiansah, biasa dipanggil 
Herdi lahir di Kampung Bogor, 12 
Agustus 1995. Menulis adalah 
bekerja dalam keabadian 
"Pramoedya Ananta Toer". Ia 
salah satu tenaga pendidik di 
Aceh Timur dilahirkan dari rahim 
perempuan bernama Surtini, 
bekerja sama dengan seorang 
lelaki yang bernama Taherudin. 
Herdi merupakan alumni 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Bengkulu (2017) dan Pendidikan Profesi 
Guru Unversitas Syiah Kuala (2019). Menulis bukanlah 
keahlian yang dimiliki tapi kalau tidak mencoba takkan tahu 
hasilnya. Penulis bisa dihubungi melalui narahubung WA/HP 
08578838755 dan dijumpai pada akun media sosial IG: 
@herdiansyahtaher,  Fb: herdiansyahtaher serta email: 
herdiansyahtaher96@gmail.com   
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Suwarno Bin Mitro Wiyono 
Kilau Merah Putih 

 
Di sudut rimbun pohon kelengkeng 
Kusapa pagi yang masih berselimut dingin 
Bermohon diri menitip harapan 
Pada kilau di ujung bendera 
 
Merah putihku 
Kugenggam erat penuh semangat 
Kutancap dalam pucuk bambu berwarna coklat 
Disambut mentari berukir mimpi 
 
Seteguk rindu terguguk 
Setangkup haru kuat kututup 
Kilau merah putih gagah berkibar  
Menyapa masa tak putus asa 
 
Jangan pernah ada 
Lumpuh dalam ingatan dunia 
Untuk bendera tetap jaya 
Berkibar selama-lamanya 
 
Lelaut (Lereng Lawu Utara), 5 Agustus 2020 
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Gamang Remang 
 

Telah kucoba mewarnai rona cerita  
dengan pena berukir bermakna 
Melalui genggam khusuk terajut indah  
di puing waktu limbung 
Menggaet cinta berbalut mesra dan manis  
pertalian kuat terpilin 
Menumpuk gunduk asa  
berkumpul syahdu menjadi pembuluh rindu 
Melempar jejaring mutiara  
berselimut rasa tak pernah takut ternoda 
 
Di sana kusampir pinta 
Di sana kurenda cerita 
Di sana kubangun menara 
Di sana kuingin warna 
Di sana berkibar selamanya 
 
Merahmu harus merona membelah persada  
mengepak dalam kokoh bagai baja 
Merahmu harus menghapus dunia  
dari pandir dan budak keserakahan manusia 
Merahmu adalah darah dan jiwa  
yang bergelora tak henti berdetak nyata 
Merahmu selalu merayu untuk maju  
menerjang awan menembus pekat gulita  
Merahmu menjadi pengobar semangat  
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dalam gamang remang tak kentara 
 
Putih suci menghias diri 
Putih bersih menabur wangi kasturi 
Putih suci tak ternodai 
Putih bersih perisai hati 
Putih selamanya abadi 
 

Lelaut (Lereng Lawu Utara), 5 Agustus 2020 
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Tumbuhkan Api di Dadamu, Nak! 
 

Jangan malu, Nak! 
Indonesiamu adalah pertiwi tak terganti 
Pucuknya lihai mematri diri 
Dalam aliran darah yang deras tak henti 
Adalah bukti tak akan ia mati 
 
Jangan canggung, Nak! 
Meski banyak yang kurang beruntung 
Tetap banyak yang mampu melambung 
Bergelora mendunia dalam gaung 
Menjadi tanda laut terarung, terdaki gunung 
 
Jangan bingung, Nak! 
Meski tak lagi berusia muda 
Tetap enggan disapa tua 
Semua tertata dalam alun merdeka 
Menoreh tatap mata pada tiara 
 
Jangan menunggu, Nak! 
Segera pasang jaring harapan  
Saatmu melaju menyapu garda terdepan 
Tujuh puluh lima adalah dirimu 
Bangkit dari rapuh menuju masa baru 
 

Lelaut (Lereng Lawu Utara), 5 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Suwarno Bin Mitro Wiyono (Pe 
We). Mengawali karier di dunia 
pendidikan sebagai guru, bertugas di 
MTsN Srono Banyuwangi (1999–
2007). Saat ini bertugas sebagai guru 
Bahasa Indonesia di MAN 4 Ngawi 
(2007–sekarang). Dilahirkan di 
Ngawi, 46 tahun silam, aktif di 
berbagai kegiatan organisasi 

kemasyarakatan dan keagamaan. Sejak Agustus 2019 tercatat 
sebagai pelatih Pramuka di Pusdiklatcab Ngawi. Bersama para 
guru Bahasa Indonesia Se-Wilker Madiun, menebar karya 
berupa Antologi Cerpen: Musyawarah Para Guru (2019); 
Antologi Puisi: Jiwa-Jiwa Bertamasya (2019); Antologi Opini 
Pendidikan: Meneropong Karier Guru (2019), Cara Cerdas 
Mengelola Kelas (2019), dan Bakti untuk Guruku (2019). HP: 
08124961674, email: soewarno34@yahoo.co.id  
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Ida NK 
Guruku Pahlawanku 

 
Guruku, 
Saat aku masih belum bisa menulis dan membaca 
Engkau dengan sabar membimbing dan mengajari 
Tanpa lelah meski penuh suka duka 
Tetap semangat tanpa henti ilmu kau bagi  
 
Guruku, 
Di manapun muridmu berada 
Di kota di kampung dan di desa 
Engkau selalu memberikan makna 
Tak tergantikan oleh teknologi yang ada 
 
Guruku, 
Senyummu adalah semangat dan harapan 
Sosokmu menjadi teladan 
Bagi muridmu dimanapun berada 
Menuntun budi pekerti anak  bangsa 
 
Guruku 
Engkaulah lilin dalam gulita 
Cahayamu menjadi penerang  jiwa 
Karena engkau aku jadi merdeka 
Terbebas dari kebodohan,  
berguna bagi keluarga dan bangsa 

 (Rangkasbitung, 6 Agustus 2020, 21.00) 
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Pahlawanku 
 

Engkau berjuang di garis depan 
Menjadi tonggak ilmu pengetahuan 
Sosokmu selalu menjadi teladan 
Menuntun muridmu menemukan masa depan 
 
Sosokmu selalu menjadi warta 
Melintasi generasi dan masa 
Dimanapun engkau berada 
Nasehatmu menjadi penyejuk jiwa 
 
Walau kadang muridmu nakal dan bengal 
Engkau tetap sabar dan tawakal 
Karena janjimu pada ibu pertiwi 
Bertanggung jawab dan mengabdi 
 
Ada juga muridmu yang pandai 
Membuat bangga karena berprestasi 
Bagai cahaya yang menerangi bumi 
Membuat senyum ibu pertiwi 
 
Engkau bagai pena 
Menuliskan harapan dan cita 
Pada lembaran kehidupanku 
Engkaulah guruku, pahlawanku 
 

(Rangkasbitung, 7 Agustus 2020, 04.00) 
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Guruku 
 

Mari kawan kita maju 
Angkat lengan singsingkan baju 
Melawan kebodohan, mengikis kemiskinan 
Menentang ketidakadilan, menuntaskan kemakmuran 
  
Tanpa pedang dan senjata,   
Tanpa peluru dan mesiu 
Angkat  laptop, gawai, buku, dan pena 
Menuju pendidikan maju Indonesiaku 
 
Era Baru Abad duasatu 
Meski Teknologi semakin maju 
Takkan pernah bisa tanpamu 
Apalagi menggantikan posisimu 
  
Wahai anak bangsaku 
ibu pertiwi memanggilmu 
Belajar menuntut ilmu 
Melahirkan generasi maju 
  
 

(Rangkasbitung, 5 Agustus 2020, 23.00) 
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Tentang Pengarang 
 

 Ida NK, lahir di Tuban, 1 April 
1966. Anak pertama dari empat 
bersaudara. Pendidikan  SDN – 
SMA di Yogyakarta, Pend. Biologi 
D-3 IKIP Yogyakarta lulus 1987, S-1 
UT Jakarta lulus 1993. S-2 T. Pm. 
UNTIRTA Serang Lulus 2011. Guru 
Biologi di SMA Negeri 1 
Rangkasbitung sejak 1989. Menjadi 
IN Biologi dari tahun 2013. Ketua 

MGMP Biologi Kab. Tahun 2016 s.d. 2021. Memiliki hobi 
menulis dan membaca puisi. 
Prestasi yang pernah diraih Tahun 2015 juara 3 LKDP Tk. 
Kabupaten Lebak. Tahun 2016 Juara 2 Guru Berprestasi Tk. 
Kabupaten Lebak. Berturut turut Tahun 2015–2019 menjadi 
pembimbing  siswa Berprestasi Juara OPSI Tingkat Nasional. 
Tahun 2019 Juara 1 Guru Berprestasi Tinkat Provinsi Banten 
mewakili ke Tingkat Nasional. Pembimbing Karya Tulis Finalis 
GYSTB (Global Youth Science and Technology Bowl) 
Hongkong 2020. 

Dari beberapa karya tulis yang dihasilkan, dua di 
antaranya adalah (1) Upaya Peningkatan Hasil Belajar Biologi 
Melalui Pemanfaatan Media Jardo Konsep Jaringan Hewan 
Kelas XI IPA SMA Tahun 2017, (2) Best Practice: Penerapan 
Inquiry Based Learning dalam Pengembangan Pembinaan 
Ekstrakurikuler KIR SMAN 1 Rangkasbitung. 
No. HP: 08129857215 
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Khusrur Rony Djufri 
Ibu Pertiwiku 

 
Kubeli mahal ibu pertiwi 
Tak peduli darah menganak sungai 
Harta benda, jiwa raga tak berarti 
Anak istri tercerai berai 
Janda tumbuh bak  musim bersemi 
Anak yatim tak terurus tak terhitung jari 
 

Wahai anak negeri 
Kutitipkan ibu pertiwi 
Semai dan rawat penuh mawasdiri 
Berdiri tegak pada akal budi nurani 
Dengan rahmat Allah Indonesia nan mandiri  
 
Sungguh kukecewa bila engkau ingkari 
Hati peri bak tertusuk duri 
Sudah buta mata buta hati 
Menumpuk harta memperkaya diri 

 
Wahai anak negeri 
Bukankah engkau tahu saat nanti 
Semua jiwa pasti kembali  
Pergi hanya seorang diri 
Milikmu semua tak berarti lagi 

Wisma Berkah, Kamis, 30 Juli 2020 
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Jayalah Indonesiaku 
 

ibu pertiwi nan indah elok mempesona 
Bikin kagum takjub turis mancanegara 
Dalam perutmu tersimpan harta melimpah 
Bikin nafsu serakah ingin menjajah 
 

Kini 75 tahun  sudah Indonesia merdeka 
Sungguh sedih dan kasihan melihatnya 
Tubuhnya penuh bercak darah dan luka menganga 
Akibat ulah tangan kotor manusia serakah 
Yang tak pernah henti kalau tidak tertimbun tanah    

 
Kehidupan manusia makin tak peduli lagi  
Dengan norma ajaran agama 
Maksiat, tipu daya, dan angkara murka pun  
Ada di mana-mana 
Adu domba pun jadi makanan biasa 
Bahkan agama tak luput  
Jadi kedok untuk berkuasa 
Menjadikan jalan kehidupan  
Jadi berbalik arah 
 

Wahai anak negeri 
Bangkitlah dari tidur panjangmu  
yang tak berasa 
Singkirkan duri benalu,  
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
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Ayo kita bangun Indonesia  
dengan segenap jiwa raga 
Allahu Akbar,  
Merdeka, merdeka, merdeka. 
Majulah bangsaku,  
Jayalah Indonesiaku 

                 
Wisma Berkah, Rabu 4 Agustus 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 147 

Selamatkan Ibu Pertiwi 
 

Siapa yang tak kenal  
The founding fathers Indonesia 
Mereka telah berjuang dengan segenap jiwa raga  
Tanpa rasa lelah dan keluh kesah 
Demi kemerdekaan bangsa Indonesia 
 

Mereka generasi hebat berakhlak mulia 
Generasi berintegritas moral dan etika 
Senantiasa berkreasi dan berinovasi 
Lebih mementingkan pengabdian pada ibu pertiwi 
Daripada mencari kepuasan demi diri sendiri 

 
Nama mereka tercatat  
Dalam tinta emas dalam sejarah 
Dikenang anak bangsa di sepanjang masa 
 

Jika melihat kondisi anak negeri  saat ini 
Sungguh terasa sedih tiada henti 
Di sana-sini terjadi pengkhianatan amanat konstitusi 
Berafialisasi pada praktek pembusukan nilai 
Tak pedulikan harga diri  
Meski dengan beramai ramai berkorupsi 

 
Wahai patriot yang gagah berani 
Di mana kau berada saat ini 
Ayo kita selamatkan ibu pertiwi  
Dari pengkhianat bangsa ini 
 

Wisma Berkah, Jum’ah 7 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Khusrur Rony Djufri. Lahir di 
Jombang 16 November 1967. Alumni 
PP. Barul Ulum Tambak Beras 
Jombang. Di samping menulis puisi, 
juga menulis artikel tentang 
pendidikan, keagamaan, dan sosial 
kemasyarakatan. Beberapa tulisannya 
telah dimuat di berbagai media massa 
cetak, baik surat kabar maupun 
majalah, di antaranya dimuat di Jawa 

Pos, Surabaya Post, Surya, Karya Dharma, Bhirawa, Simponi, 
Republika, Tabloid Hikmah Bandung, Majalah Fakta, Majalah 
Amanah, Majalah Mahkota, Majalah Nikah, dan sebagainya. 
Kini Bergabung dengan IGMPL (Ikatan Guru Madrasah 
Penggiat Literasi) Jombang. 
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Ratni Satia Putri 
Demi Sebuah Kata Merdeka 

 
Dari hari ke hari... 
Waktupun berlalu, musimpun berganti 
Tak terasa 75 tahun usiamu kini 
Indonesiaku merdeka 
 

Jalan berliku, onak duri, penuh kerikil tajam 
Bersimbah darah dan cucuran air mata 
Kehilangan harta benda 
Keluarga tercinta untuk selamanya 
 
Demi sebuah kata merdeka! 
Semua itu karena-Mu 
Wahai pejuang bangsaku 

 
Hari ini kami bisa menikmati kehidupan 
Tersenyum menatap masa depan 
Terima kasih tiada terhingga... 
Bagi-Mu wahai para pejuang 
 
Kami takkan sia-siakan perjuangan-Mu 
Kami kan beri arti semua pengorbanan-Mu. 
 

Kabupaten Lima Puluh Kota, 7 Agustus 2020 
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Merdeka di Tengah Covid-19 
 

Saat dunia gempar, terhempas 
Kehilangan arah tujuan  
Tak menentu tiada rasa percaya diri 
Ekonomi dunia pun hancur  
 
Jiwa-jiwa ketakutan, cemas menghantam 
Terbelenggu wabah covid 19  
Yang membahana, menggetarkan persada 
 
Di hari jadimu ... 
Wahai Indonesiaku 
Teriakan merdeka! 
Kan tetap bergema  
Menggelegar di seluruh angkasa 
 
Kami kan bangkit kembali 
Semoga semua halangan dan rintangan... 
Cepat berlalu, seiring berjalannya waktu 
 
Dan kami pun bisa merasakan 
Arti merdeka jiwa dan raga 
Seutuhnya dalam hidup ini 
 
 

Kabupaten Lima Puluh Kota, 7 Agustus 2020 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 151 

Merah Putih Tetap Berkibar di 
Angkasa 

 
Bambu runcing itu senjatamu 
Lebih keras dari baja 
Lebih tajam dari pedang 
Semangatmu takkan pernah pudar 
Hilang ditelan waktu 
 
Merdeka atau mati 
Itu semboyan hidupmu 
Untuk membela nasib Bangsamu 
Asalkan merah putih  
Tetap berkibar di angkasa 
 
Apapun engkau lakukan  
wahai para syuhada  
Harta benda, jiwa raga jadi taruhanmu 
Untuk ibu pertiwi merdeka 
 
Tidurlah dengan tenang  
Para pahlawan bangsa 
Biar kami lanjutkan perjuanganmu... 
 
 
Kabupaten Lima Puluh Kota, 7 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Ratni Satia Putri, S.Pd.I. Lahir di 
Payakumbuh, pada 6 April 1974, nomor 
satu dari enam saudara kandung. 
Jenjang strata satu ditempuh di STIT 
Payakumbuh, berprofesi sebagai guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Hobi menulis dan membaca, 
olahraga, serta seni. 
Bersuami satu, punya putri dua. 

Berdomisili di  Koto Tangah Batuhampar, Kec. Akabiliru, Kab. 
50 Kota-Sumbar. 

Email: Afif51314@gmail.com 
WA. 082390593465.
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Lulu’ Anwariyah 
NKRI Harga Mati 

 
Perjuangan terus berkobar 
Di bumi pertiwi Indonesia 
Siapa yang berani mengoyakkan 
Maju...  
Kami siap bertempur hingga mati 
Siapa yang berani memorak-porandakan 
Lawan kami yang siap menghunus pedang 
 
Indonesia tanah air kita 
Indonesia tanah tumpah darah kita 
Bersatu melawan ketidakadilan 
Bersatu menembus kegarangan zaman 
 
Maju...  
Dan terus bersatu untuk keutuhan negeri 
Negeri Indonesia yang damai sentosa 
Negeri yang elok dengan ragam budaya 
Ketenangan tergambar jelas di mata 
Dalam genggaman Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Jayalah Indonesia, jayalah negeri tercinta 
 
NKRI harga mati. 
 

Banyuwangi, 07 Agustus 2020 
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Untukmu Pahlawan 
 

Perjuanganmu untuk melawan penjajah 
Memekik berteriak lantang Allahu Akbar 
Indonesia harus merdeka  
Dari para penindas sadis 
Tetes darah kau persembahkan 
Demi Indonesia merdeka 
Meregang nyawa di medan peperangan 
 
Engkau pahlawan ... 
Jasamu terus kami kenang 
Kobaran semangat perjuangan 
Mengakar pada sendi-sendi kehidupan 
Merinding menangis mengenang jasamu 
Berkobar menyala di setiap peringatan kemerdekaan 
 
Tujuh puluh lima tahun Indonesia merdeka 
Jasamu terkenang dalam kibaran sang merah putih 
Kami generasi bangsa  
Akan terus mengobarkan semangat juang 
Berjuang mencerdaskan kehidupan bangsa 
Jayalah Indonesia tanpa melupakan jasa pahlawannya 
Terimakasih kami persembahkan untukmu pahlawan 
 

Banyuwangi, 07 Agustus 2020 
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Indonesia Jaya 
 

Merah putih berkibar di angkasa biru 
Membentang bersama indahnya cahaya mentari 
Harum namamu dikenal diseluruh dunia 
 
Indonesia yang penuh dengan keunikan budaya 
Indonesia yang penuh keramahan 
Indonesia yang elok dan rupawan 
Memikat semua mata yang memandang 
Gemah ripah loh jinawi 
 
Tanah Indonesia yang subur  
Memberi ketenangan jiwa 
Membuat setiap insan berdegup memujamu 
Tantangan zaman kau lewati  
Untuk sebuah peradaban 
Budaya tetap yang terdepan 
Maju bersama kearifan budaya 
Memancar bertabur kejayaan  
Di ulang tahun kemerdekaan 
Jayalah bangsaku... 
Jayalah negeriku ... 
Negeriku Indonesia. 
 
Banyuwangi, 07 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Lulu’ Anwariyah, S.S., 
lahir di Banyuwangi 18 
Desember 1979. Hobi 
membaca dan menulis. Guru 
Bahasa Inggris kMTsN 4 
Banyuwangi. Aktif dalam 
kegiatan MGMP Bahasa 
Inggris, dan pernah menjadi 

tutor penulisan soal HOTs pada tahun 2018 dan Sebagai tutor 
penulisan bedah soal pada tahun 2019 di Kabupaten 
Banyuwangi pada tingkat madrasah. Bisa dihubungi di FB Lulu 
Anwariyah atau di No. WA 081336115200. E-mail 
(luluanwariyah79@gmail.com.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 157 

Kotamad Roji 
Merdeka 

 
Merdeka 
Sebuah kata yang sangat bermakna ketika diucap 
Makna dari sebuah kata yang terucap 
Kata dan makna  
Yang membakar semangat pejuang kemerdekaan  
Meskipun hanya seucap kata 
Merdeka!!! 
 
Merdeka 
Meskipun hanya sebuah kata 
Namun seolah ada nyawa yang hidup di dalamnya 
Nyawa dalam kata yang selalu membara  
Semangat pejuang kemerdekaan 
Meskipun hanya mengucap kata 
Merdeka!!! 
 
Merdeka 
Serangkai kata yang sangat sakral diucapkan 
Hidup atau mati dipertaruhkan 
Harta, darah, dan nyawa  
Dikorbankan demi sebuah kemerdekaan 
Meskipun hanya ke ucap kata 
Merdeka!!! 

Indraloka Jaya, 8 Agustus 2020 
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75 Tahun Indonesiaku 
 

75 tahun yang lalu  
Di tanah air ibu pertiwi  
Indonesiaku dilahirkan 
Dari darah dan nyawa para pembela 
Dengah segenggam harapan 
 

Sebelum 75 tahun yang silam 
Para pendahulumu selalu menantimu 
Menunggu dengan isak dan pilu 
Dengan segenggam harapan 

 
Disaat 75 tahun yang lalu 
Tak kan hiraukan bala ancaman 
Penuh haru Indonesia diperdengarkan 
Dengan segenggam harapan 

 
Kini 75 tahun telah berlalu 
Indonesiaku janganlah engkau layu 
Maju tanpa ragu hiraukan tipu rayu 
Dengan segenggam harapan 
 

 
Indraloka Jaya, 8 Agustus 2020  
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Kemerdekaan ataukah Merdeka 
 

Kemerdekaan ataukah merdeka 
Arti sebuah kebebasan 

Merdeka ataukah kemerdekaan 
Sebuah arti dari bebas 

Harapan ataukah pengakuan 
Arti sebuah kemerdekaan 

Pengakuan ataukah harapan 
Sebuah arti dari merdeka 

Kemerdekaan ataukah merdeka 
Terbebas dari penjajahan lahirah 
Kemerdekaan ataukah merdeka 

Bebas dari penjajah batiniah 
 

Kita akan dapati sebuah kemerdekaan 
jika kebebasan lahiriah tidak terjajahkan 

merdeka pun akan kita dapati 
jika batiniah kita bebas dari penjajah 

 
 

Indraloka Jaya, 8 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Kotamad Roji, S.Pd., lahir di 
Sidorejo, 18 Mei 1980. Kini 
tinggal di Jalan Simpang 
Asahan, Tiyuh Indraloka Jaya, 
RT 04/RW 01, depan Ponpes 
Nurul Hidayah Al-Amin, Kec. 
Way Kenanga, Kab. Tulang 
Bawang Barat, Provinsi 
Lampung. Ia mengajar di SMPN 
2 Way Kenanga di Jalan 
Simpang Asahan, Tiyuh 
Indraloka II, Kecamatan Way 

Kenanga, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi 
Lampung. 
Nomor Handpone: 081279466433 
E-mail: kotamad1980@gmail.com 
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Endang Kusumawati 
Hari Kemerdekaan 

 
Medio Agustus seribu sembilan ratus empat puluh lima. 

Serangkaian peristiwa mewarnai sejarah perjuangan bangsa.  
Para tokoh bangsa mengerahkan segenap jiwa dan raga.  

Walau harus berkubang dengan keringat dan air mata.  
 

Berawal dari porak porandanya Hiroshima dan Naga Sakti.  
Penjajah Jepang terpukul mundur dari bumi pertiwi. 

Tiga setengah tahun menginjak, menindas bangsa kami. 
Melalui sekutu,terbalas sudah derita rakyat yang terzalimi.  

 
Hari itu, hari yang bersejarah untuk bangsa Indonesia. 

Mata dunia terbuka. 
Dua tokoh bangsa,  Soekarno dan Muh Hatta.  

Lantang memproklamirkan Kemerdekaan Bangsanya.  
 

Gelora jiwa bergetar seantero negeri.  
Sebab telah berhasil merebut harga diri.  
Sang Merah putih berkibar menari nari.  

seluruh rakyat mengidungkan doa doa suci.  
 

Pekik suara,  "Merdeka.. Merdeka.. Merdeka.."  
Bertalu, menggema, di waktu dhuha.  

Tujuh belas Agustus seribu sembilan ratus empat puluh lima.  
Deretan angka indah akan terpatri di hati bangsa. 
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Pahlawanku 
 

Darahmu bergolak mendidih.  
Jiwamu berkobar membara.  

Tekadmu begitu kuat dan gigih.  
Menyaksikan rakyatmu tertindas dan teraniaya.  

 
Lahaulawalakhuwata bekalmu pergi.  

Tertanam tekad merebut hak bangsa.  
Tegap langkahmu tinggalkan anak istri.  
Tak gentar berangkat memikul senjata.  

 
Lelaki sejati adalah takdirmu.  

Menomorduakan keluarga demi negeri.  
Siap mengorbankan segenap jiwa dan ragamu.  

Darah segarmu menyirami bumi pertiwi. 
 

Butiran peluru menembus dadamu.  
Engkau telah gugur sebagai pahlawan.  

Tangisan anak istrimu begitu menyayat kalbu.  
Menyaksikan jenazahmu tanpa kain kafan.  

 
 

Ampibabo 8 Agustus 2020 
 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 163 

Potret Negeriku 
 

Merah Putih meliuk menari-nari. 
Mengikuti irama lembut angin pagi.  

Menyempurnakan keseluruhan lukisan negeriku.  
Negeri kaya, menyimpan emas permata.  

Negeri gemah ripah loh Jinawi.  
 

Irian Jaya dengan Cendrawasih dan tambang emasnya.  
Morowali dengan nikelnya.  

Kalimantan dengan batu baranya.  
Jawa-Bali dengan pesona pariwisata dan budayanya.  

 
Tak cukup jemari ini menghitung keelokan,  

pesona, serta kekayaan alamnya.  
Terbentang cerita dari setiap sudutnya.  

Dari Sabang hingga Merauke.... 
Terhubung sebagai satu kesatuan Nusantara.  

 
Tak heran kalau mata dunia begitu terpesona.  

Seakan menatap paras cantik puteri raja.  
Yang sedang bermain di taman terjaga.  

Tak sedikit mata asing ingin menyuntingnya.  
 

Negeriku....  
Jadilah engkau negeri yang tetap merdeka.  

Berdiri di atas kekayaan alam dan kekuatan bangsanya.  
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Negeriku bukan "Negeri Amplop" atau "Negeri Orang 
Dalam". 

Tapi negeri yang bersih dari korupsi dan narkoba 
Semoga....  

 
Ampibabo 8 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Endang Kusumawati, S.Pd., lahir 
di Jember 3 Juni 1965, sebagai guru 
Bimbingan Konseling di SMAN 1 
Ampibabo, Sulawesi. Ia juga aktif 
melibatkan diri pada PKBM sebagai 
tutor. Peraih Juara pertama 
Nasional Microentrepreneurship 
Award 2007 ini terpilih menjadi 
Penulis Perempuan Inspiratif versi 
majalah Nova tahun 2008. 

Saat mengelola UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga), tahun 2010 beliau diundang ke Istana Negara 
dalam temu wicara mewakili Provinsi Sulawesi Tengah.  

Saat ini selain menjadi konselor, juga aktif membina anak-
anak  belajar baca tulis Al-Qur'an dengan mendirikan TPA 
Madani sejak tahun 2016. Karyanya bisa dibaca di: 
https://endangkusumawati.gurusiana.id atau menghubungi 
langsung ke nomor WA. 081245301745. 
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Bangun Budi Utomo 
Jatuhmu Tetap di Bintang 

 
Hari ini sepi, pedagang itu tetap saja buka lapak 

Abang becak setia mengayuh pedalnya,  
entah dapur mengepul atau tidak 

Caping pun jadi kipas pak tani  
yang sedang gerah melihat wereng merajalela 

Hemmm... 
Semua barang ganti harga, gumam seorang ibu  

sambil menyeka keringat di dahinya 
Mereka semua tetap beranjak  

dan segera mengganti lembaran baru 
Hari demi hari komat-kamit  

dengan sederetan kata-kata mujarab 
Gusti.... 

Engkau tidak pernah tertidur walau sejenak 
Kedua tangan kami tak henti menengadah 

Dan Engkau adalah Maha Pemalu  
Untuk tidak mengabulkan pinta kami 

 
Nak... 

Engkau tetap menjadi bintangku,  
bisik seorang ayah kepada anaknya  

yang tidak mendapatkan ranking di kelasnya 
Kamu tetap anak ayah yang luar biasa 

Kehebatanmu tidak tertulis dengan angka rapot 
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tapi terlihat saat tiap hari kamu rajin membantu ibumu 
saat kamu mengantri disimak bacaan juz amma oleh guru 

ngajimu 
memperbaiki bacaan sholatmu 

 
Tiba-tiba saja aku terusik... 

Melihat seorang murid yang sedang tertidur pulas  
saat pelajaran di kelas 
Batinku ikut menangis  

Melihatnya menjadi bahan olokan 
Lebih teriris lagi suatu saat  

Membaca sesobek kertas tulisan murid korban bully,  
Tolong doakan agar saya bisa membaca huruf Al-Qur'an,  

biar bisa mendoakan almarhum ibu 
Sosok pahlawannya telah pergi 

Ia berjuang sendiri menghadapi kenyataan 
 

Kawan .... 
Merdeka adalah lepas belenggu kegagalan 

Karena selalu ada mimpi dan harapan di depan Tuhan 
Gantungkan cita setinggi langit 

Maka meskipun jatuh kamu tetap di langit 
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Aku dan DNA Pejuang 
 

Meski tak layak diriku  
sejajar dengan mahapatih Gajah Mada 

Dengan Sumpah Palapanya  
bertekad mempersatukan nusantara 

 
Apalah lagi dengan Pangeran Antawirya... Diponegoro, 

Sang pendobrak imperialis di tanah Jawa, 
Seorang pangeran  

yang memilih tinggal bersama rakyat jelata 
 

Lebih malu lagi dengan Sudirman, 
yang bermula dari seorang guru 

Memimpin perjuangan di garis depan 
Mampu dengan separuh parunya  

Melintasi 100 kilometer rute jalan kaki perang gerilya 
Bahkan sempat satu jam Jogyakarta direbut dari penjajah  

atas komandonya 
 

Aku mencari jejakmu wahai pejuang... 
Menapaktilasi tiap tetesan darah di seantero negeri 

Dan berharap Sang Khalik merevisi  DNA  
dalam darah milenialku 

Walau tak tahu dari rantai panjang DNA pejuang yang mana ? 
Entah di generasi ke berapa dari anak turunku  

Akan lahir pejuang 
Dengan visi 1000 kali lipat dirimu 
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DNA ku mungkin bukan secara biologis  
dari trah keluarga pejuang, 

Tapi replika visi DNA pejuang  
ada di tiap sel semangatku, 

ada di setiap proposal doaku 
membelah dalam tiap detik laju peradaban 
Aku adalah kalian wahai generasi milenial 

MERDEKA .... 
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Tentang Pengarang 
 

Bangun Budi Utomo, lahir 
di perkampungan padat 
penduduk di sepanjang kanan 
kiri rel kereta api yang 
mengarah ke stasiun 
Purwosari, Solo, 6 juni 1975. 
Telah menikah 18 tahun lalu 
dengan seorang  gadis Desa 
Kendung, Ngawi, Jawa Timur.  

Ia adalah seorang guru. 
Profesi paling mulia dan 
menjanjikan surga. Sudah 
beberapa kali mutasi tetap 

tidak menyurutkan langkah pengabdian.  Di luar sekolah ia 
mendirikan yayasan SIT Bina Insan Mulia Comal Pemalang, 
Sekolah Haji dan Umroh, Rumah Taddarus dan Dunia 
Pelatihan OnLIne 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 171 

Yulizar 
Indonesiaku 75 

(Didedikasikan untuk Milad Pak Dr.H. Tjipto 
Sumadi, M.Si., M.Pd.) 

 
Indonesiaku, telah genap 75 kini 
75 tahun yang penuh liku-liku 
Jatuh bangun, teruji 
Kadang kilau, kadang pilu 
 

Jalan yang telah kau tempuh 
Dengan penuh rasa 
Tak kenal peluh 
Demi sebuah asa 

 
Indonesiaku, dalam 75-mu 
Kau tetap berkobar 
Demi anak cucu 
Yang selalu bersinar 
 

Kubangga 
Atas semua pencapaianmu 
Karena bukan untuk sekelompok massa 
Melainkan bagi seluruh persadamu 

    
Depok, 6 Agustus 2020 
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75 Tahun Indonesia Maju 
 

Tujuh puluh lima tahun telah terlewati 
Sejak kumandang proklamasi 
Hingga detik ini 
Kau tetap berdiri 

 
Meski banyak aral berduri 
Apalagi saat ini 
Banyak cobaan yang kau hadapi 
Dengan virus corona yang menghantui 
 

Dirgahayu tujuh puluh limamu kini 
Tanpa keramaian sama sekali 
Namun kau terus berdikari 
Demi Indonesia bebas covid 19  
dan juga Indonesia maju yang hakiki 

 
 

Sudut cantik, 9 Agustus 2020 
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Raya Indonesiaku 
 

Indonesia 
Usiamu kini tujuh puluh lima 
Masa demi masa 
Kau lalui penuh asa 
 
Wahai Indonesia 
Sudahkah kau benar-benar raya? 
Untuk seluruh pelosok desa? 
Atau hanya untuk kota? 
 
Ayo bangkit! 
Tunjukkan kekuatan yang belum terungkit 
Meski mungkin kini kau sakit 
Tapi derapmu harus terus melejit 
 
Duhai, negeriku yang cantik 
Semoga kau selalu simpatik 
Damai, tak berkonflik 
Demi kejayaan yang tak terusik 
 
 
Beranda, 8 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Yulizar, lahir di RS. 
Persahabatan, Jakarta, 6 
November 1973. Bungsu dari 
enam bersaudara. Bertugas di 
Ponpes Modern (SMP IT dan SMA 
IT Daarul Rahman Depok). 
Beberapa buku yang dihasilkan di 
tahun 2020 ini adalah: 
Keniscayaan Sebuah Perubahan 
(Kumpulan Puisi 100 Guru se-
Nusantara), Puisi untuk Mas 

Menteri (Kumpulan Puisi Pendidik Indonesia Pelopor 
Perubahan), Menyemai Renjana, Memendar Senjana (Antologi 
Ungkapan Perasaan dan Doa Guru Semasa Corona), Merangkai 
Makna Dibalik Pandemi Covid-19 (Kisah guru-guru IPS dalam 
perjuangan mengajar di masa pandemi virus corona), Buku 
Paket PPKn SMP  kelas  IX (Untuk Kalangan Internal Ponpes 
Daarul Rahman), dan Buku Paket PPKn SMA kelas X (Untuk 
Kalangan Internal Ponpes Daarul Rahman). 

Pendidikan terakhir: S-1 PMP Kn FPIPS IKIP Jakarta/PPKn 
FIS UNJ 
HP/ WA: 0812 8201 390 
E-mail: yulizar01@gmail.com 
 
 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 175 

Emiwati 
Perjuangan Masih Panjang 

 
Puluhan dasawarsa kibarmu tertunda 
Pekik merdeka tertahan dibungkam  
Terancam meriam Inggris  
Samurai Jepang, dan senapan Belanda 
Tak sepenggal masa luput sia-sia mewujud asa 
* 
Wahai generasi emas Indonesia Raya, ingatlah … 
Jumat pagi di Pegangsaan Timur itu... 
Hasrat sakral jadi nyata 
Sebagai tonggak kisah  
Pengubah sejarah awal Indonesia menghitung usia 
Ukirlah jejak darah nyawa pahlawan gerilya yang 
hilang  
Kibarkan cinta tanah air nasionalisme semangat juang  
Kita masih tetap berjuang waktu masih panjang 
* 
Tiga perempat abad usia yang tak muda 
Masihkah kau ingat isi Proklamasi Negara 
Kau tentu paham konstitusi tertinggi Indonesia  
Tapi lihatlah fakta sisa propaganda   
Berita tanpa bukti masih dipercaya 
Tertuduh tak berdosa dipenjara  
Pendusta berkelit dalam nista 
Korupsi kolusi sabu candu jadi warna   



 

176 | 45 Penyair Nusantara 

Jawablah tanya di bibir anak  
yang tidak mengecap sekolah 
Diuntai tangis resah Entikong Sanggau papa 
Dibimbang menimbang antara beras dan kuota 

 
 

Muarabulian, 8 Agustus 2020 
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Pekik Merdeka Negeri Terluar 
 

* 
Air mata gundah gelisah memapah resah  
Seringainya riuh menghujani wajah 
Napasnya di nadi 
Resah hiraunya makin parau 
Isak tangis dipintalnya jadi energi  
Kala sedu sedan pedih lirihnya tersisih 
* 
Waktu berputar setia menjengkal masa 
Tanpa pernah berkhianat sedetik jua 
Tapi kian masa zaman kian gila 
Pendidikan coba-coba atau belajar merdeka 
Krisis pangan dan kelaparan mendera  
Krisis obat dan kematian hanya jadi berita 
* 
Dengarlah paduka … 
Kami ingin merdeka dari kebodohan 
Lepas dari kemiskinan dan keterbelakangan 
Jiwa nasionalisme kami sangat kental 
Meski derita kami jadi viral 
Meski rupiah kami tak kenal 
Kami terpaksa bertahan hidup di negeri terluar 
* 

 
Muarabulian, 1 Agustus 2020 
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Makna Merdeka 
 

Tujuh belas Agustus empat lima 
Pekik merdeka negaraku menggema 
Tak sekedar pepatah pengisi lembar sejarah 
Tujuh puluh lima tahun sudah 
Lepas dari penjajah berubah berbenah 
Tapi nurani mendesah mengulum lelah 
Benarkah di negeriku sudah tak ada penjajah 
* 
Mana bukti negeri gemah ripah 
Lihatlah beras jagung kedelai dari negeri sebelah 
Batu bara sawit getah dipatok harga terendah 
Lalu kita impor barang dengan harga tak ramah 
* 
Merdeka pintu utama sejahtera 
Bangkitlah kemerdekaan harus kau isi 
Bangunlah lahan tidur bumi pertiwi 
Di setiap jengkalnya raup rezeki 
Jangan berlomba berburu materi jadi TKI 
Apakah makna merdeka kau tak mengerti 
Demi pundi tak pasti kau abai harga diri  
Jadilah tuan di negerimu sendiri 

* 
Muarabulian, 5 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Emiwati, S.Pd., adalah alumni 
Universitas Sriwijaya, Agustus 
1995. Selagi mahasiswa ia sudah 
gemar menulis. Cerpen dan 
artikel semi ilmiahnya kerap 
mengisi harian daerah Sriwijaya 
Pos. Ibu dua putri ini juga penulis 
aktif blog Gurusiana dan 
pemenang lomba menulis 

MediaGuru, edisi Maret 2020. Ia  telah menerbitkan 3 buku 
solo dan 11 antologi. Pembina kelas menulis “Anagelis” (Anak 
Gemar Menulis) SMP Negeri 3 Batanghari ini dapat dihubungi 
melalui surel emi.wati@gmail.com atau WA 082374819874. 
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Agus Susila 
Darahmu Pahlawanku 

 
Ketika jantung ibukota bergetar 
Kau berhamburan menuju keluar 
Di sana tampak pasukan sekutu  
Telah membombardir sudut kota 
Kau berlari hunuskan senjata mengejar mereka 
Tiada ampun kau hancurkan keserakahannya 
Kau bungkam biadab nafsunya 
Nafsu kaum penjajah  
Yang hendak mencengkeram bumi pertiwi 
 

Darah... 
Begitu bercucuran menetes di atas tanah 
Kau biarkan semua itu demi bangsamu 
Kau lupakan semua itu demi negerimu 
Kau tetap bangkit 
Walau dengan sisa darah setitik 

 
Wahai pahlawanku 
Aku bangga padamu 
Tanpamu mungkin aku tak seperti ini 
Terima kasih padamu wahai pejuang negeri 
Kehormatanmu tetap kuabadi hingga kini 

 
Batang, 8 Agustus 2020 
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Hari Kemerdekaan 
 

Gelap kala mentari mulai menyelinap di ufuk sana 
Suara azan bergema memurnikan suara alam 
Pertanda manusia untuk tunduk pada-Nya 
Pada Sang Khalik Yang Maha Pencipta 
 

Deru suara manusia menggema  
Menyeruak ke alam semesta 
Untuk merangkai gerlapnya malam 
Dengan warna-warni perayaan kemerdekaan 
Yang esok harinya akan kita sambut bersama 

 
Di ujung gang yang sempit 
Berjajar bendera bangsa 
Tanda ini malam hari kemerdekaan 
Yang merupakan hasil dari perjuangan para pahlawan 
 

Merdeka... 
Pekikan suara Kepala Desa 
Di saat upacara penghormatan  
Pada sang Proklamator 
Dan juga pada seluruh para pejuang bangsa 
Yang telah membawa sejuta harapan 
Demi untuk kemajuan bangsa 
 
 

Batang, 8 Agustus 2020 
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Berkibarlah Benderaku 
 

Merah putih... 
Kau tampak gagah di atas sana 
Warnamu bersinar diterpa cahya 
Dan kau berkelebat  
Kala datang angin menyibak wajahmu 
Hingga kau membentang mendayu-dayu 
Di ujung mata sigap memandangmu 
 

Darah telah melumurimu 
Keringat telah membasahimu 
Tulang tulang menjadi penegakmu 
Suara angin sebagai desah nafasmu 
Dan di bumi pertiwi sebagai tempat pijakmu 

 
Benderaku... 
Teruslah kamu berkibar di setiap waktu 
Jadikan hati ini selalu bergetar  
dan bangga karenamu 
Jadikan raga ini tegak bersama kokohmu 
Setulus hati aku berseru 
Akan membelamu sampai habis darahku 
 
 

Batang, 8 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Agus Susila, lahir di Batang, 13 
Agustus 1973. Ia adalah anak kembar. 
Namun sayang kembarnya telah 
dahulu pergi meninggalkannya sejak 
usia masih kecil.   

Ia menempuh pendidikan sejak TK 
di desanya dan melanjutkan ke SD 
Negeri Kemiri 03, lalu di SMP Negeri 3 

Batang, dan sekolah lanjutan atas di SMA Negeri Subah. 
Kemudian melanjutkan kuliah S-1 di UNTAG Semarang 
mengambil jurusan Ekonomi Manajemen Perusahaan, dan 
bergelar S.E. Setelah lulus kuliah, ia melanjutkan studi di Akta 
IV UNNES Semarang untuk mendapatkan sertifikat izin 
mengajar.  

Pada awalnya ia mengajar di MA Darussalam Subah, 
dilanjutkan di SMP Darma catur Subah, dan kemudian 
mengajar di SMP Negeri 2 Subah sebagi PNS tahun 2008 
hingga sekarang.  

Pernah menjadi pengurus MGMP IPS tingkat Kabupaten 
Batang selama dua periode. Menjadi Wakil Kepala Sekolah 
urusan kesiswaan, sebagai ketua koperasi, dan di bidang 
organisasi keprofesian, ia menjadi ketua ranting PGRI. 

Karyanya adalah “Mencari Rumah Allah”, antologi puisi di 
sekolah dan yang terakhir bersama guru IPS se-Nusantara 
membuat buku antologi “Merangkai Makna Dibalik Pandemi 
Covid-19“. E-mail agustionk@gmail.com atau no WA. 
085226622400. 
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Rahmadi Salman 
Merdeka Bukan Berarti Menyerah 

 
Indonesiaku, 
Hari ini telah genap 75 Tahun 
Banyak onak dan duri 
Menyusuri langkah-langkah kejayaanmu 
 
Indonesiaku,  
Seiring pandemi yang terus mengepungmu 
Segala daya dan usaha dilakukan 
Tapi,  
Oh Indonesiaku 
Masih banyak korban berjatuhan 
 
Indonesiaku, 
Virus corona menyerang 
Bukan berarti kita menyerah 
Bukan berarti kita lalai 
Akan tetapi semangat ini terus menggebu 
Di bawah panji-panji bendera  
Sang saka merah putihmu 
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Indonesiaku, 
Kita merdeka, kita menang, 
Bukan berarti menyerah tanpa ikhtiar 
Merdeka bukan berarti tanpa daya... 
Maju terus generasi mudaku... 
Tuk Indonesia Jaya 
 
Tanah Laut , 05 Agustus 2020 
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Merdeka atau Mati dalam Kemiskinan 
 

Merdeka! 
Itulah semangatku hari ini 
Merdeka dalam kedamaian 
Merdeka dalam kesejahteraan 
Dan 
Merdeka dalam kemajuan 
 

Merdeka! 
Itulah semangatku hari ini 
Atau mati dalam kemiskinan 
Atau mati dalam kesengsaraan 
Atau 
Mati dalam kehinaan 

 
Merdeka! 
Itulah semangatku hari ini 
75 tahun berlalu 
Semangatku tetap merdeka 
Atau harus mati dalam kemiskinan 
Miskin ilmu,  
Miskin amal dan miskin kewibawaan… 
 

 
Tanah Laut, 09 Agustus 2020 
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Bangkitlah Negeri Impianku 
 

75 tahun usiamu 
Negeri impianku 

Indonesia 
 

75 tahun usiamu 
Negeri kebanggaanku 

Indonesia 
 

75 tahun kau telah merdeka 
Negeri impianku 

Indonesia 
 

75 tahun kau telah merdeka 
Negeri kebanggaanku 

Indonesia … 
 

Bangkitlah…Bangkitlah 
Dengan senyuman di tengah cobaan dan kedukaan 

Bangkitlah, 
Bangkitlah negeri impianku … 

Indonesia 
 
 

Tanah laut, 10 Agustus 2020 



 

188 | 45 Penyair Nusantara 

Tentang Pengarang 
 

Rahmadi Salman, lahir di 
Rantau, 05 Maret 1973 di sebuah 
Desa Kecil dari pasangan alm. 
Salman dan almarhumah Siti 
Maimunah. Dalam karir sebagai 
pendidik, sekarang mengajar di 
MAN Insan Cendekia Tanah Laut 
Kalimantan Selatan. Tekad 
Hidupnya ingin “Terus Memberi 
Manfaat dan Menginspirasi” 
banyak orang. Untuk kontak 

dengannya dapat melalui e-mail: mubaraknaufal@gmail.com. 
HP. 085249992917 ia tinggal di Cendekia Risidence, Jln. A. 
Yani Km 7 Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut Kalimantan 
Selatan.  
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St. Shobibul Barokah 
Siapa Kita 

 
Kita adalah satu 
Tak peduli dari mana asalmu 
Asalkan kau Indonesia 
Itulah kita 
*** 
Kita adalah  pemilik tanah nusantara 
Tanah yang hadir dari perjuangan abadi 
Perjuangan para pemimpin negeri 
Yang tidak lagi memikirkan keselamatan diri  
*** 
Dari kemerdekaanmu  
Mereka mencium keanggunanmu 
Merasakan lemah lembut sapamu 
Negara yang penuh kesempurnaan 
Tanah air Indonesia 
*** 
Negeri dengan berlimpah kekayaan 
Mampu menyebar kemakmuran sejati 
Tiada yang bisa menandingi 
Bahkan negara adikuasa sekalipun 
*** 
Meski mereka melirikmu 
Jangan sampai goyahkan imanmu 
Perkuat jiwa dan raga 
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Tunjukkan siapa kita 
Kita Indonesia 
** 
Indonesia yang bisa memimpin dunia 
Indonesia yang sudah bangun dari tidurnya 
Indonesia yang patut bangga dengan kemampuannya 
Indonesia yang merdeka. 
*** 
 
 

Nganjuk, 5 Agustus 2020. 3:50 p. m. 
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Kemerdekaan di Genggaman Kita 
 

Kemerdekaan adalah perjuangan 
Perjuangan para pejuang kita 
Yang tanpa lelah dan pamrih 
Dalam menyelamatkan bumi dari penjajahan 
*** 
Kemerdekaan adalah jerih payah kita 
Yang telah berusaha dengan segenap daya 
Dalam mewujudkan Indonesia 
Untuk  terbebas dari belenggu-belenggu penjajah 
*** 
Kemerdekaan adalah pertaruhan 
Antara hidup dalam cengkraman penjajah 
Dan mati dengan nama terpuji 
Di sinilah kesetiaan kita diuji 
*** 
Mati dalam keadaan syahid itu adalah  
Lebih manusiawi daripada dijajah di negeri sendiri 
Karena hidup pun kami laksana mati  
Tanpa adanya kebebasan dan kemerdekaan  
*** 
Kokohnya jeruji besi  
Pengapnya ruang penuh lumut 
Tak mampu mengalahkan kuatnya teriakanmu 
Dalam menancapkan panji-panji kemerdekaan 
Sebagai gelombang penyemangat gaung kemerdekaan 
*** 

Nganjuk, 9/8/2020, 6.15 p.m. 
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Kibar sang Merah Putih 
 

Merah putih lambang keberanian dan kesucian 
Menggetarkan gelora semangat pemuda 
Biarkan dia berkibar dengan penuh wibawa 
Membentang dari Sabang sampai Merauke 
*** 
Kaki ini berdiri kokoh seraya binar menatap 
Anggunnya pesona penuh pukau 
Merah sebuah lambang perjuangan 
Putih bersih sewarna hati nurani 
*** 
Panji ini jangan sampai robek karena api perjuangan 
Tetaplah dia berkibar di setiap sudut negeri 
Biarkan semangat merah putih terus menyemai 
Dalam jiwa dan sanubari pertiwi 
*** 
Dada ini laksana dibuai oleh lambaianmu 
Kibarmu sebagai pemersatu bangsa, Indonesia 
Pancarkanlah semangat api perjuangan 
Sebagai bukti wajah bangsa yang membahana 
*** 
Keberanian dan kesucian para pejuang 
Mampu menjadi pengingat sejarah 
Yang rela berkorban jiwa dan raga 
Dalam mewujudkan bangsa yang merdeka 
*** 

Nganjuk, 10 Agustus 2020, 8.22 p.m. 
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Tentang Pengarang 
 

Nama lengkap penulis adalah 
St. Shobibul Barokah, S.Pd. 
Merupakan anak ke tujuh dari 
tujuh bersaudara. Pasangan dari 
Drs. H. Quwa’id dan Hj. Umi 
Chofsoh. Lahir di kota Nganjuk. 
Belajar di Pondok pesantren Wali 
Songo Ngabar Ponorogo selama 
empat tahun, dan SI-nya di 
UNISMA Malang. 
Hingga saat ini, penulis telah 

memiliki beberapa buku antologi, diantaranya: Moderasi 
Beragama, Moderasi Beragama jilid 2, Be Better ASN (Asa Jiwa 
Dalam Cerita), Pola Pendidikan di Era Disrupsi, E-Learning 
Menyenangkan Tanpa Takut Corona. Pendidikan Ideal Untuk 
Mempersiapkan Generasi Emas Indonesia, Menyemai Renjana 
Memendar Senjana, Di Rumah Aja. 
Guru Bahasa Inggris di MTsN 4 Nganjuk di Termas dan sudah 
mengabdi sejak tahun 2002 hingga sekarang. Alamat e-mail: 
shobibulb@gmail.com., dan nomor HP 081335479848. 
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Ade Kurniawati 
Paskibra Berjilbab 

 
Wahai engkau sang merah putih 
Berkibarmu karena tekad kuat Paskibra 
Pasukan pengibar bendera 
Yang rela berpeluh panas dan bertetes hujan 
Membawa semangat perjuangan 
 
Tiada gentar menghadapi hari 
Derap langkah penuh pasti 
Demi bendera sang merah putih 
Berkibar di bumi pertiwi 
 
Setiap Senin 
Upacara bendera mengawali tegap paskibra 
Tanpa pandang bagaimana resikonya 
Demi menjalankan amanah bangsa 
 
Setiap 17 Agustus 
Paskibra menjalankan strategi 
Hasil susunan sejak awal Agustus 
Bahkan satu bulan sebelumnya 
Demi satu niat, satu keikhlasan 
Demi tegaknya perjuangan para pahlawan 
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Duhai paskibra berjilbab yang kuimpikan 
Perjuangan tak berhenti  
Setelah bendera berkibar 
Merdeka! Merdeka! 
 
 

Sumpur Kudus, 10 Agustus 2020 
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Pejuang tanpa Tanda Jasa 
 

Sejak kuterlahir di bumi pertiwi ini 
Kutelah dikelilingi oleh para pejuang  
Tanpa tanda jasa 
Para pejuang itu adalah ayah dan ibuku 
 
Semangat penuh dalam usaha mendidikku 
Menjadi generasi cemerlang  
Penerus perjuangan bangsa 
Bak para pahlawan  
Yang bertempur di medan juang 
Melawan keberingasan penjajah 
Dengan tekad yang kuat dan pantang menyerah 
Untuk keberhasilanku dalam meniti masa depan 
 
Engkaulah para pahlawan keluarga 
Tidak pernah mengenal keluh-kesah 
Memperjuangkan pendidikanku dan adikku 
Dengan peluh keringat perjuangan  
Layaknya Umar Bakri 
Dari waktu ke waktu menjajakan ilmu 
Kepada setiap siswa-siswimu 
 
 
 
 
 



 

Pekik Merdeka (Kumpulan Puisi) | 197 

Masih terngiang dalam ingatan 
Besarnya perjuangan yang Engkau curahkan 
Walaupun aku sekarang telah menjadi guru 
Tak mampu diri ini berlaku segentar perjuanganmu 
Ayah dan ibu tercinta  
Perjuanganmu menjadikan semangat membaraku 
 

Nagari Rajo Ibadat, 10 Agustus 2020 
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Semangat Mengisi Kemerdekaan 
 

Sejak 2005 lalu 
Kuluruskan niat untuk menjadi calon guru sejati 
Kuterbitkan hari demi hariku dalam giat perjuangan 
Hingga sarjana pendidikan telah kudapatkan 
 
Jasa ayah dan ibu tak mungkin kan terbalaskan 
Kujalani setiap rasa kebanggaan  
Yang mengubah peluh menjadi haru 
Kuisi kemerdekaan  
Dengan meneruskan perjuangan para pahlawan 
Dengan memanfaatkan ilmu bimbingan dan konseling 
Kuabdikan diri menjadi guru yang sejati 
 
Perjuangan yang tak akan pernah berhenti 
Dalam menyusun waktu yang berarti 
Menjadi pejuang literasi pun kulakoni 
Demi mencerdaskan kehidupan bangsa 
Kulayani setiap amanah  
Kubimbing para generasi penerus 
 
Langkah demi langkah  
Menuju sekolah yang jauh dari pusat kabupaten 
Tak menggetarkan hati dan jiwa  
Dalam meneruskan perjuangan 
Dalam mengisi kemerdekaan ini 
Karena belumlah seberapa perjuangan yang kurajut 
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Dibandingkan perjuangan dan pengorbanan  
Para pahlawan bangsa 
 
Dalam pengabdianku  
Di tempat yang ada di dalam hutan 
Negeri di atas awan 
Bukik Lontiak yang elok dipandang 

 
 

Jorong Pintu Rayo, 10 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Ade Kurniawati, S.Pd., Kons., 
lahir di Padang, 1 Oktober 1987. 
Merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara, dari Bapak Akmal dan Ibu 
Desmawarni. TK sampai SMA 
diselesaikan di Kab. Lebong, 
Bengkulu. Lulusan BK FIP UNP ini 
senang mendengar curhatan. Pernah 
bertugas di SMP Kartika 1-6 Padang. 
Sejak 2011, menjadi konselor 

sekolah/guru BK di SMA Negeri 5 Sijunjung Kec. Sumpur 
Kudus, Kab. Sijunjung, Sumatra Barat. Hobinya adalah 
membaca. 

Menjadi Wakil Kurikulum sejak 2019, menjadi Pembina 
OSIS di SMAN 5 Sijunjung sejak 2011. Jika ingin berkomunikasi, 
hubungi WA 085263360378, facebook dan instagram Ade 
Kurniawati, alamat blog gurusiana 
adekurniawati.gurusiana.id, alamat email yaitu 
aredie_3r@yahoo.com/ 
adekurniawati.ummiaqimhadid@gmail.com 
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Yelli Masmida Putri 
Pekik Kemerdekaan 

 
Merdeka 
Satu kata yang begitu merdu didengar 
Satu kata yang begitu sangat dirindukan 
Satu kata yang begitu diagungkan 
 
Merdeka 
Pekik itu selalu digaungkan 
Pekik itu selalu dilantunkan 
Pekik itu selalu dilafazkan 
 
Merdeka 
Kata yang syarat makna 
Kata yang penuh arti 
Kata yang membangkitkan jiwa 
 
Merdeka 
Semua rakyat mengimpikan 
Semua orang mengharapkan 
Semua jiwa berkorban 
 
Merdeka 
Aku, kamu, dia, dan seluruh penduduk 
Berjuang demi Indonesia 
Berkorban meneteskan darah  
Harta dan jiwa demi negeri ini 
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Merdeka 
Kini kita sudah merdeka 
Kini saatnya kita bangkit  
Membangun negeri tercinta 
Kini saatnya kita mengisi kemerdekaan  
 
Merdeka 
Aku, kamu, dan dia  
Mempunyai mimpi yang sama 
Mimpi untuk kejayaan pertiwi 
Mimpi membawa merah putih terus 
Berkibar di bumi pertiwi 
 
Merdeka 
Jayalah negeriku 
Jayalah bangsaku 
Jayalah rakyatku 
 
 

Lima Puluh Kota,  08 Agustus 2020 
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Merah Putih 
 

Berkibarlah benderaku 
Berkibarlah di langit yang biru 
Berkibarlah merah putihku 
Berkibarlah di bumi pertiwi 
Berkibarlah selama-lamanya 
 
Merahmu membangkitkan geloraku 
Putihmu lambang kesucian jiwa 
Merah putih di dadaku 
Merah putih di jantungku 
 
Tumpah darahku,  
Tak menghentikanku pengorbananku 
Kibarkan semangat juangku 
Melawan penjajah  
Yang membumihanguskan Indonesiaku 
 
Merah putih 
Menaklukan angkara murka 
Menaklukkan kesombongan 
Menaklukkan keserakahan 
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Merah putih 
Demimu, kuberjuang  
Demimu, kuberkorban 
Demimu, kurela melakukan apapun 
Demimu, kuberdiri di sini di bumi Indonesia 
 
Lima Puluh Kota, 08 Agustus 2020 
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Merdeka atau Mati 
 

Aku rela berpisah nyawa dari raga 
Aku rela berpisah dengan anak dan jantung hati 
Aku rela bertempur dengan bambu runcing 
Aku rela kau penjarakan 
 
Namun, 
Aku tak rela kau rampas negeriku 
Aku tak rela kau pijak-pijak negeriku 
Aku tak rela kau bumi hanguskan ibu pertiwi 
 
Merdeka 
Indah sungguh terngiang di telinga ini 
Sejuk membuai hati dan jiwaku 
 
Aku rindu syair kemerdekaan 
Aku lukiskan dalam angan kemerdekaan 
Aku nyanyikan untaian lagu kemerdekaan 
 
Derap-derap langkah 
Membara membakar semangat jiwa 
Berjalanlah, berlarilah 
Kejarlah hingga kau mendapatkannya 
Mendapat semua yang kau impikan 
Merdeka  
 

Lima Puluh Kota, 08 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Yelli Masmida Putri, S.Pd., 
sangat kagum dipanggil dengan 
nama pena Yelli Mazni Djalil. Lahir 
46 tahun yang lalu, tepatnya 
tanggal 8 Februari 1974 di 
Payakumbuh Kota Gelamai. Si hitam 
manis yang suka penasaran dan 
suka sesuatu yang menantang, 
walau penuh rintangan ini, 
beralamat di Mungka Kab. Lima 

Puluh Kota. Sumatra Barat, yang sejak umur dua tahun 
tinggal dan bersekolah di ibu kota Jakarta, memiliki motto 
hidup, “Jangan ambil pusing dengan omongan orang lain”. 
Punya mimpi dan cita-cita menjadi penulis yang tulisannya 
bisa memberikan kenangan dan bermanfaat bagi anak 
bangsa. Saat ini, Ia mengajar di MTsN 3 Lima Puluh Kota Kab. 
Lima Puluh Kota sebagai seorang guru Bahasa Inggris. Email  
masmidaputriyulli@gmail atau bisa lewat Whatsapp 
082283802829. 
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Yulfia Afaz 
Wahai Pahlawan 

 
Tak kutahu rupamu 
Namun jasamu 
Tak cukup waktu 
Untuk kujabarkan satu persatu 
 
Raut wajahmu samar  
Saat kutatap di dalam gambar 
Namun semangat juangmu 
Terasa menggebu 
Menyusup jauh ke relung kalbu 
Dengan sorot mata yang tajam 
Senyum bekumu seolah berkata 
Perjuangan kami belum berakhir! 
 
Wahai pahlawan bangsa 
Perjuanganmu tak kuizinkan sia-sia 
Tak akan kubiarkan 
Tetesan darahmu terbuang percuma 
Akan kuatur barisan 
Siapkan generasi bangsa  
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Demi mengisi kemerdekaan 
Karena mengabdi kepada bangsa 
Adalah cara sederhana  
Agar perjuanganmu 
Tidak berakhir sia-sia 
 

Harau, 10 Agustus 2020 
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Puisi untuk Pahlawan 
 

Tujuh puluh lima tahun sudah 
Indonesia terbebas dari penjajah 
Kata merdeka menggema 
Di seluruh pelosok nusantara 
Setiap tahunnya di bulan Agustus 
Euforia itu kembali dinyalakan 
Supaya kami tak pernah melupakan 
Atas segala pengorbananmu pahlawan 
 
Tanggal tujuh belas tahun nun silam 
Titik balik sejarah Indonesia 
Pekik merdeka 
Tak pernah lepas dari bibir anak bangsa 
Merdeka…Merdeka! 
Semangat itu masih terasa 
Meski engkau kini telah tiada 
 
Untukmu pahlawan 
Tak ada hadiah yang bisa kupersembahkan 
Untuk membalas tetesan darah dan keringatmu 
Hanya sebuah puisi 
Sebagai ungkapan 
Bahwa jasamu 
Takkan pernah kulupakan 
 

Harau, 10 Agustus 2020 
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Tersenyumlah Pahlawanku 
 

Indonesia telah merdeka 
Sang saka berkibar di bumi persada 
Anak-anak bangsa 
Bergiat menggapai cita 
 
Tak ada lagi penjajahan 
Yang ada hanyalah perjuangan 
Dalam mengisi kemerdekaan  
 
Tersenyumlah pahlawan 
Harapanmu sudah terwujud 
Meski tak kau rasakan kemerdekaan 
Namun, ribuan doa selalu dilafazkan 
Agar surga sebagai balasan 
 
Bahagialah wahai pahlawan 
Impianmu telah nyata 
Indonesia telah merdeka 
Tanah air telah berjaya 
Namamu abadi sepanjang masa 
 

Harau, 10 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Yulfia Afaz, S.Pd., dilahirkan di 
Harau, Lima Puluh Kota. Saat ini 
mengabdi di MTsN 2 Lima Puluh 
Kota. Ia mengajar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Pernah 
menerbitkan kumpulan cerpen 
“Racun dari Istri” (2019), Antalogi 
Puisi bersama peserta didik, 
“Malaikat yang Terlihat” (2020) 
serta novel “Impian Kartini” 
(2020). Selain hobi membaca dan 

menulis, ibu dari dua putri ini juga senang memasak, traveling 
dan mendengarkan musik. Motto hidupnya “Jangan pernah 
berhenti belajar karena hidup tidak pernah berhenti 
mengajarkan.” Penulis juga aktif mengikuti kelas kepenulisan 
pada media online. Penulis dapat dihubungi via e-mail 
yulviaafaz@gmail.com. 
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Yayah Rokayah 
Kemerdekaan Jiwa 

 
Merdeka! 
Pekik membahana 
Kuatkan rasa dan asa 
75 tahun Indonesia merdeka 
bumi pertiwi kita tercinta 
 
Merdeka jiwa 
Merdeka cita 
Merdeka segenap tumpah darah Indonesia 
Bersatu padu dalam ragam kemajuan 
Merenda hari dalam asa dan cita 
Merdekalah jiwa! 
 
Wahai jiwa.... 
Sudahkah kita merdeka? 
Sudahkah kita mengisinya? 
Setiap ruang kosong 
Dalam relung hati 
Dalam pikir sanubari 
Dalam teguh pengabdian 
Dalam ragam asa dan cita 
Demi kemajuan negeri 
 

Tangerang Selatan, 11 Agustus 2020 
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Negeriku 
 

Negeriku.... 
Elok nian permatamu 
Elok hutan dan lautmu 
Elok kebun dan sawahmu 
Elok sumber daya alammu 
 
Negeriku.... 
75 tahun usia merdeka 
Semburat jinggamu 
Tunjukkanlah dewasamu 
Dalam cita bijaksana 
Dalam ragam dan etika 
Bangsa yang besar berbudaya  
Bangsa yang teguh berwibawa 
 
Dimanakah mereka? 
Pemimpin negeri yang suci 
Budi baik dan pekerti 
Janganlah tercabik  
Janganlah terkoyak 
Negeriku... 
Bangkitlah Indonesiaku 
Demi bangsa dan negaraku 
 
 

Tangerang Selatan, 12 Agustus 2020 
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Semburat Asa 
 

Wajah Indonesiaku 
Wajah asli tanah airku 
Ingin kumemolesmu 
Dengan warna berpadu 
 
Tumpahkan cerita kita 
Semburatkan asa 
Degup di rasa tanpa kata 
Bagaimanakah masa depan pendidikan kita? 
Jiwa-jiwa saling menatap. 
Semburatkan asa penuh harap. 
Suasana berbeda haruslah di dekap. 
Kapankah kita bisa berdiri tegap? 
 
Wahai jiwa-jiwa bijaksana 
Adakah perubahan itu? 
Adakah tersimpan citamu? 
Yang tertunda karena kabut itu. 
Yang terserak karena keadaan itu. 
Indonesiaku.... 
Pendidikan di tanah airku 
Maju dan jayalah negeriku 
 

Tangerang Selatan, 12 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Hj. Yayah Rokayah, S.Pd. Biasa 
dipanggil Bu Yay. Lahir di Ciamis, 18 
November 1981. Pendidikannya ditempuh 
di TK Kartini, SDN 2 Ciganjeng, SMPN 2 
Padaherang Kabupaten Ciamis (Kini Kab. 
Pangandaran), SMAN 1 Telagasari 

Kabupaten Karawang. S-1 FMIPA UNJ jurusan pendidikan 
Matematika melalui jalur PMDK. Sebagai ASN DPK 
Kementrian Agama Tangerang Selatan, Guru Matematika 
pada MTs Al-Mursyidiyyah Kecamatan Pamulang. Senang 
menulis puisi. Telah mengikuti kelas menulis sagu sabu 
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Dalam 6 bulan terakhir telah menghasilkan satu karya 
buku perdana “Resep Masakan Ibu Guru” dan 4 buku 
antologi yang telah terbit serta 3 buku antologi dalam proses 
terbit di Media Guru Indonesia. Satu diantaranya antologi 
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2020). Belajar menulis dalam blog 
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081312550084, email: yayahrokayah181@gmail.com.  
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Fakhrida Reveliyanti 
Gelora Kemerdekaan 

 

 
 
Dengan bersenjatakan bambu runcing  
Terus maju  
Dengan gagah berani 
Tanpa takut mati 
Usir penjajah dari negeri 
Untuk satu niat  
Negara bermartabat 
//  
Tak hirau meninggalkan orang tersayang 
Walau isak dan tangis mengiringi kepergian 
Tetap bergerak walau kadang terjebak 
Tetap bertahan walau siksaan menghadang 
Tetap maju dan terus meradang 
Untuk kemerdekaan yang didambakan 
// 
Darah berceceran tersapu debu 
Namun kaki terus bergerak maju 
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Tetap bergerak menerjang musuh 
Walau lawan tidak seimbang 
Tetap meradang dan menyerang 
Untuk satu keinginan 
Penjajah enyah dari bumi pertiwi 
// 
Ribuan amunisi berseleweran 
Bersama deru dan debu beterbangan 
Tak gentar dan tetap hadapi  
Dengan semangat  yang membara 
Untuk  satu tekad membaja 
Negeri berdaulat 
// 
Ribuan nyawa telah melayang 
Darah tertumpah membasahi ibu pertiwi 
Tak gentar terus menyerang 
Bahu membahu rakyat berjuang  
Tak memandang tua ataupun muda 
Tak pandang suku dan agama 
Semua bergerak menuju sebuah terminal 
Kemerdekaan negeri tercinta 
Indonesia Raya.... 
******** 
 

 
 

Talu, 11 Agustus 2020 
Mengenangmu Wahai Pahlawan Kemerdekaan 
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Fakhrida Reveliyanti 
Terima Kasih Pahlawan 

 

 
 
Engkaulah manusia mulia itu 
Berhati emas berjiwa permata 
Semangat baja yang senantiasa bergelora 
Demi generasi penerus bangsa 
Untuk negeri tercinta 
Indonesia Merdeka...  
// 
Perjuangan yang tidak sia-sia 
Menghantarkan ibu pertiwi 
Untuk kedaulatan yang hakiki 
Labuhkan harapan baru semangat baru 
Negeri maju aman dan sentosa  
Adil dan makmur cita-cita bersama 
// 
Genderang kemenangan di tabuh riang 
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Tatkala tokoh proklamator memproklamirkan 
Kemerdekaan negeri tercinta 
Indonesia ibu pertiwi 
Kujaga dan kubela sepenuh hati 
Ukir sejarah baru negara yang bermartabat 
// 
Terima kasih wahai pahlawanku 
Jasamu yang tak mungkin terlupakan 
Tetesan darahmu harapan hidupku 
Keberanian dan semangat juangmu 
Harapan masa depan bangsa  
Yang adil dan sejahtera 
Untuk Indonesia tanah tumpah darahku 
Terima kasih wahai kesuma bangsa.   

 
******** 

  
 

Rumah Gadang, 12-08-2020 
Semoga hati tak pernah mati untuk mengisi 

kemerdekaan      
buah perjuanganmu Pahlawanku 
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Cita-Cita Kemerdekaan  
 

Beratus tahun lamanya ibu pertiwi berduka 
Berderai airmata siang dan malam  
Tangis sengsara dan nestapa 
Didera penjajahan yang semena-mena 
Tiada terbilang nyawa melayang 
Meluluh lantakkan harga diri 
Melenyapkan hak azazi 
// 
Teriakan kemerdekaan membahana  
Membelah bumi tercinta  
Kini Indonesia telah merdeka 
Tawa bahagia membahana  
Di seluruh pelosok negeri tercinta 
Tak obahnya seperti berjumpa kekasih pujaan hati 
Setelah 350 tahun lebih ditinggal pergi 
Direnggut tangan penjajahan 
Tak terkatakan betapa harunya diri 
Ibu pertiwi berseri-seri, 
// 
Buah manis perjuangan pahlawan bangsa itu 
Kita nikmati sekarang ini 
Kita mampu tertawa bahagia 
Bergembira ria, bersukacita 
Membayar lunas hutang penderitaan masa lalu 
Untuk lampiaskan semua kebahagiaan  
Kemenangan dan kebebasan,  
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// 
Kini 75 tahun kemerdekaan dinikmati 
Cita-cita mulia anak negeri pemanggul senjata 
Keinginan yang tulus pahlawan bangsa  
Untuk kejayaan ibu pertiwi 
Yang rela berpeluh darah  
Di antara desingan peluru dan amunisi 
Untuk menciptakan bangsa  
Yang bermartabat dan terhormat 
Mewujudkan negeri adil dan makmur  
ibu pertiwi menjadi saksi 
// 
Apakah cita-cita kemerdekaan itu  
Sudah mampu diwujudkan, 
Entahlah..... 
Anak negeri seperti melupakannya 
Kompetisi kekuasaan mewarnai hari dan hati 
Yang  kadang tak luput dari caci maki 
Dan perbuatan tak terpuji 
ibu pertiwi menjadi terluka 
Ragu akan terwujudnya cita-cita pahlawan bangsa.  
 

 
Talu, 15-08-2020 

Mewujudkan masyarakat Adil dan Makmur  Adalah Tujuan 
Kemerdekaan RI.  

Semoga Allah SWT Merestuinya.  
******* 
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Tentang Pengarang 

 Fakhrida  Reveliyanti, 
S.Pd., M.Si. Anak keempat dari 
tujuh bersaudara ini, lahir di 
Talu. Pendidikan terakhir yang 
ditempuh adalah Magister 
Manajemen Sumber Daya 
Manusia di Universitas Bung 
Hatta Padang. Menulis kini 
berusaha dia lakukan setiap 
hari. Memiliki satu buku tunggal 
“Merajut Benang Merah Antara 
Talu dan Pagaruyuang” dan 

sudah menulis tujuh buku antologi bersama rekan guru 
penulis Indonesia. Di antaranya adalah buku Satu Derap Seribu 
Giat dan Puisi Menyemai Renjana Memendar Senjana bersama 
rekan guru penulis Indonesia. Dapat dihubungi pada e-mail 
yantifakhrida@gmail.com dan  WA. 085274846757 
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Ana Susanti 
Pusaka Negeriku 

 
Merahmu membakar semangatku 
Putihmu membangkitkan gairahku 
Berkilau warna cerahmu 
Membawaku bangga pada negeriku 
 
Aku cinta Indonesiaku 
Pusakamu berkibar di dadaku 
Membuat rasaku tak kan pernah mati  
Walau badai menghampiri 
 
Teruslah menari di atas awan 
Menghiasi negeriku nan menawan  
Menambah bangga para pejuang 
Yang telah membuatmu bebas berkibar 
 
Pusaka negeriku 
Aku ada di bawahmu 
Dengan bangga kuangkat kepalaku 
Seraya memberi hormat padamu 
 
Merahmu semerah darahku  
Putihmu seputih tulangku 
Bersatu padu dikalbu 
Hingga aku rela mati demi... 
Pusaka negeriku 

Batang, Hampa tanpa Upacara, 
16 Agustus 2020 



 

224 | 45 Penyair Nusantara 

Jangan Menangis Indonesia 
 

Dia datang tanpa diundang 
Mengobrak-abrik semua tatanan 
Membuat hari-hari penuh kekhawatiran 
Terasa hidup tak ada harapan 
 
Begitu banyak air mata 
Melepas orang-orang tercinta 
Yang terkena wabah corona 
Inikah Indonesia merdeka... 
 
Negeri tercinta 
Yang berusia tujuh puluh lima tahun 
Yang merdeka tapi tak bebas 
Yang berusaha bangkit dengan penuh cemas 
 
Semangatlah para pejuang 
Yang rela bertaruh nyawa  
Untuk sesama, bangsa, dan negara 
Aku yakin kau bisa 
 
Kau Pahlawanku 
Bukan darah yang kau teteskan 
Tapi peluh dan tangisan 
Berjuang hanya untuk satu kata “Merdeka” 
Dari wabah korona 
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Jangan menangis Indonesia 
Usiamu kini sudah dewasa 
Tetaplah bangkit dan berjuang  
Walau tanpa senjata 
Musuhmu bukan penjajah tapi wabah 
 
Maju, serbu, dan kalahkan  
Jangan biarkan banyak air mata 
Karena kita harus merdeka  
Jangan kalah dengan Corona 
 

 
 

Batang, Prihatin dengan kondisi saat ini, 16 Agustus 2020 
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Siapa Nasionalis 
 

Siapa yang nasionalis? 
Yang pandai berbaris-baris  
Atau yang belajar sains 
 
Siapa yang patriotis? 
Satuan antiteroris 
Atau yang ke luar negeri untuk bisnis 
 
Siapa yang lebih nasionalis? 
Petugas ketertiban 
Atau pedagang pinggir jalan 
 
Siapa yang lebih patriotis? 
Pegawai negeri yang narsis  
Atau petani dengan cangkul dan linggis 
 
Siapa yang mengaku nasionalis? 
Padahal hanya marah dan duduk manis 
Membenci yang mengkritik sinis 
 
Apakah langsung patriotis? 
Untuk yang berdiri hanya saat hormat  
Duduk lagi dengan makanan nikmat  
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Siapa yang nasionalis 
Aku, kau, dan mereka  
yang bangga dengan Indonesia 

 
Batang, Nasionalis, 16 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
         

Ana Susanti, S.E., guru SMP 
Negeri 2 Tulis, Kabupaten 
Batang, Provinsi Jawa Tengah. Ia 
adalah pengampu mata pelajaran 
IPS. Berawal dari sebuah 
keinginan untuk belajar  menulis 
yang pada akhirnya terpacu 
untuk terus belajar yang lama-
kelamaan menjadi sebuah hobi. 
Syukur alhamdulilllah pada saat 
ini diberi kesempatan untuk 

menyalurkan hobi menulis puisi yang bertemakan Pekik 
Kemerdekaan, yang semata-mata untuk memeriahkan 
peringatan HUT ke-75 RI dan memberikan inspirasi kepada 
pembaca untuk selalu berkarya dalam segala bidang guna 
menyalurkan bakat dan hobinya supaya menjadi sebuah karya 
yang bermanfaat bagi orang banyak. 
         Kritik dan saran sangat diharapkan guna meningkatkan 
kualitas penulisan puisi selanjutnya, untuk itu silakan Kritik 
dan saran ke E-mail: anasusanti201173@gmail.com. Terima 
kasih. 
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Sri Yusniar 
Dirgahayu Indonesiaku 

 
Kutengadahkan wajahku  
Menyaksikan gagahnya kibaranmu 
Dadaku berdegup haru  
Takjubku penuh  
  

Hormatku padamu wahai sang saka  
Langkahku semakin derap penuh semangat  
Menyambut hadiah perjuangan  
Kemerdekaan Bangsa Indonesia  
Merdeka 
Merdeka  
Merdeka  

  
Indoesia kini sudah sepuh 
75 Tahun usiamu  
Semoga Indonesia semakin maju  
  

Indonesia kini juga sedang tak baik-baik saja  
Wabah korona mengancam bangsa  
Terapkan protokol kesehatan dalam menghadapinya 
Semoga Indonesia akan segera baik-baik saja  
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Dirgahayu Republik Indonesia  
Tegak berdiri, berkibar gagah 
Majulah wahai bangsa 
  
  
Deli Serdang, 16 Agustus 2020 
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Majulah Indoneaia 
 

Indonesia,  
Padamu kuserahkan jiwa dan raga  
Meneruskan perjuangan para pahlawan bangsa  
Menjaga nama baik negara jaya  
  

Indonesia, 
Usiamu kini 75 tahun sudah  
Jayalah kau negeri tercinta  
Tegaklah berdiri di tengah persoalan dunia  
Berkibarlah dengan gagah wahai bendera  

  
Tapi, 
Indonesia kini bersedih 
Saat ini sedang masa pandemi 
Virus korona mengancam negeri 

  
Indonesia sedang berduka 
Virus korona menyerang dunia  
Tak peduli tua pun muda  
Mari kita lawan bersama-sama  
Enyahlah kau korona  
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75 tahun Indonesia merdeka  
Jayalah wahai negara 
Majulah Indonesia  
Merdeka, merdeka, merdeka 
 

Deli Serdang, 15 Agustus 2020 
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Merdeka 
 

Tubuh penuh luka 
Darahmu tumpah 

Kau korbankan nyawa demi satu kata 
MERDEKA 

 
Tak ada kata lelah 

Semangatmu menyala di dada 
Lantang suaramu menggema 

Kita harus merdeka 
MERDEKA 

 
Pahlawan bangsa 

Perjuanganmu membawa kabar gembira 
Indonesia bebas dari penjajah 

Merdeka 
Merdeka 
Merdeka 

 
75 tahun kini sudah 

Semangat juangmu akan ku lukis di dada 
Akan kulanjutkan perjuanganmu yang tanpa lelah 

Akan kujaga kehormatan bangsa 
Semoga perjuanganmu tak sia-sia 
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75 Tahun Indonesia Merdeka 
Merdeka 
Merdeka 

 
Deli Serdang, 14 Agustus 2020 
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Sang Pahlawan 
 

Peluh ini  
Mengalir deras membanjiri tubuh kurusku 
Tak ada artinya dengan tetesan darahmu  
   
Lelah ini 
Jadi santapanku berjalan tertatih menuju kelasku 
Demi anak-anak pelosok itu 
Tak ada artinya dengan lelahmu  
Mengusir para penjajah negeri ini 
 
Tangan ini 
Penuh warna putih kapur tulis dari pagi  
Semuanya demi generasi penerus negeri  
Dan lagi, tak ada artinya  
Dengan kokohnya kedua tanganmu  
Mengangkat senjata dengan berani 
 
Aku tak berarti apa-apa  
Aku tak punya apa-apa 
Hanya dua tangan yang kupunya  
Dengannya akan kubimbing generasi hebat bangsa  
Menjadi sepertimu, seperti kalian  
Sang Pahlawan  
 
Deli Serdang, 13 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Sri Yusniar, lahir di Lubuk Pakam, 
24 September 1979, dari pasangan 
Muhammad Hatta dan Sumarni. Ia 
menyelesaikan pendidikan S-1 di 
Fakultas Agama Islam (FAI) 
Universitas Islam Sumatra Utara 
(UISU) Medan dan sedang 

menyelesaikan pendidikan S-2 di Magister Psikologi 
Universitas Medan Area.  

Kesehariannya mengelola lembaga pendidikan Islam 
“BINTANG” di Deli Serdang, tingkat PAUD dan SD. Selain itu, 
ia juga aktif mengisi tulisan di blog Gurusiana.id. Kesenangan 
menulis semakin membuncah saat ibu beranak empat ini 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diusung oleh MediaGuru. 
Buku yang ditulis adalah AQILA, Jadilah Pemaaf. Penulis bisa 
dihubungi di 082346403926, e-mail: srieyyusniar@gmail.com. 
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Murni Asih 
Indonesia Bangkit 

 
Merah putih 
Merah putih warna benderaku 
Berkibarlah 
Berkibarlah selalu 
Indonesia Raya 
Indonesia Raya lagu kebangsaanku 
 

Tegar 
Tegarlah negeriku 
Maju 
Majulah terus maju 
Pastikan 
Pastikan langkahmu 

 
Gegap gempita 
Gegap gempita suaramu 
Bergelora 
Bergelora semangat juangmu 
Bangkit 
Bangkitlah Indonesiaku 
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Rindu Kemerdekaan 
 

Kau tinggalkan aku sejenak 
Dalam mengarungi kehidupan 
Yang hingar bingar tak karuan 
Meredam semua keinginan 
 
Kau tawarkan aku sekulum senyum  
Kedamaian rasa yang menyelimuti dada 
Matamu mengisyaratkan kerinduan 
Yang menghujam jantungku 
 
Kau beri aku asa menjulang 
Tanpa tahu darimana kau mulai 
Sentuhan jiwamu melara merana 
Menanti hadirnya sang pemilik kerinduan 
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Aku Cinta Kemerdekaan 
 

Aku bersenggama dengan sang kemerdekaan 
Aku berkata :  Jujur aku terbuai 
             Jujur aku terlena 
            Jujur aku terdampar 
Dalam dekapan cinta yang menggelora 
 
Hasrat untuk selalu merengkuh seluruh raga 
Aku berkata :  Jujur aku bahagia 
              Jujur aku menggila 
              Jujur aku terpesona 
Oleh nuansa indahnya kemerdekaan diri 
 
Mengiringi langkahmu penuh cinta 
Aku berkata :  Jujur aku untuk setia 
              Jujur  aku makin cinta 
              Jujur aku ingin merdeka 
Dalam segala rasa yang berkecamuk di dada 
Merdeka 
Merdeka 
Merdeka 
Untuk generasi bangsa yang belum bernama 
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Tentang Pengarang 
 

Ir. Murni Asih, M.H. Penasehat TPA 
Almira/PAUD Mawar Kudus. Pegiat literasi di 
PaSMA Kreatif. Sudah melahirkan beberapa 
buku antologi. Tinggal di Kudus, Jawa 
Tengah. Surel: elsidarsi18@gmail.com. Moto: 
“Menulis, jalan menuju perubahan 
peradaban”. 
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Nur Azizah 
Ibu Pertiwi 

 
Dua puluh delapan tahun lalu 

Ketika usiamu empat puluh tujuh tahun 
Kau pungut seorang bayi perempuan mungil 

Yang masih merah dan lemah tak berdaya 
Bayi yang bukan berasal dari darah dan dagingmu 

Yang bukan berasal dari air dan tanahmu 
Namun kau asuh dengan penuh kasih dan cinta 

Kau beri makan ketika dia lapar 
Kau beri minum ketika dia haus 

Kau timang ketika dia rewel mengantuk 
Kau didik dia dengan pelajaran yang bermakna 

Hingga kini dia telah dewasa 
Menjelma perempuan nan cantik jelita 

Siapakah bayi mungil itu? 
Bukan siapa-siapa 

Hanya bunga rumput 
Yang tumbuh di jalanan 

Diinjak, tumbuh lagi 
Dipotong, muncul lagi 

Dia lemah tapi kuat 
Karena asupan tenaga yang kau berikan padanya 

Dia tak bernasab tapi bermartabat 
Karena harga diri yang kau ajarkan padanya 

Dia tak punya apa-apa tapi merdeka 
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Karena doa yang selalu kau panjatkan untuknya 
Oh, akulah si bayi lemah tak berdaya itu 

Kini aku datang sebagai puteri  
yang siap mengabdi padamu 

Bagaimana mungkin aku menolak  
Saat kau memanggilku 

Saat kau membutuhkanku 
Sedang, telah kau berikan segalanya untukku 

Nafasku udaramu 
Darahku airmu 

Dagingku tanahmu 
Kan kulakukan yang terbaik semampuku untukmu 

Selamat Ulang Tahun Ibu Pertiwi-ku 
Tujuh Puluh Lima Tahun Indonesia-ku 

I love you.. 
 

 
Blitar, Menengok ke belakang dengan penuh syukur 

11 Agustus 2020 
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Jagong Bung Karno 
 

Bung, 
Semasa belajar mengajar di dunia pendidikan formal 

Kulihat di atas papan tulis 
Di antara gambar burung garuda 
Foto Presiden dan Wakil Presiden  

Silih berganti diganti 
Sesuai dengan masa kepemimpinan yang sedang terjadi 

Dalam kelasku, 
Aku berkesempatan  

Menyaksikan dilepas-pasang enam foto presiden setelahmu 
Pak Soeharto 
Pak Habibie 

Pak Abdurrahman Wahid 
Ibu Megawati 

Pak Susilo Bambang Yudoyono 
dan Pak Jokowi 

Enam dari tujuh presiden yang pernah memimpin Indonesia 
Ya, kecuali kamu, Bung 

Meski begitu, 
Aku sangat hafal dengan wajahmu 

Kau memang tak ada  
Di dinding kelas tempatku belajar mengajar 
Tapi kutemukan potretmu di banyak tempat 

Di dinding pagar rumah warga 
Di warung kopi 

Di kios penjual jus 
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Di kedai nasi pecel pagi 
Di tiap pos kampling 

Di gang-gang kampung 
Juga di mata uang favorit mayoritas rakyat Indonesia 

Pecahan mata uang  
Dengan nilai tertinggi berwarna merah 

Seratus ribu rupiah 
Tatapanmu tajam 

Senyummu merekah di sana 
Memberi pesan agar kita percaya diri  

dan bangga menjadi bangsa Indonesia 
Bung, 

Jasadmu memang telah menyatu dengan tanah 
Namun semangat yang kau tularkan tak pernah padam 

Hingga kini namamu tetap eksis 
Kuburmu tetap harum 

Aneka bunga terbarui setiap hari 
Para pengunjung tak pernah sepi 

Gagasan pikiranmu yang membara masih terus dikaji 
Kau tetap selalu dicintai 

Aku menjadi saksi 
 
 
 
 

Proud of you, Bung Karno 
Blitar, 11 Agustus 2020 
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Hati Ibu 
 

Anakmu bandel sekali, oh Ibu 
Suka bermain ke sana kemari tak tahu waktu 

Jarang pulang 
Dihukum dipenjara berulang kali 
Karena ndak manut sama atasan 

Dibuang dari satu pulau ke pulau lain 
Karena suka menentang 

Dia pandai 
Berhasil kuliah di jurusan bonafit idaman para pelajar 

Lulus dari jurusan arsitek di zaman feodal 
Tapi peluang jabatan yang menjanjikan  

Tak mampu memuaskan hatinya 
Ada saja hal-hal unik yang ia lakukan 

Out of the box 
Keluar dari zona nyaman 

Oh, Ibu 
Pasti tak mudah memiliki anak seperti itu 

Karena dia sungguh berbeda dari teman-teman sebayanya, 
Tentulah banyak cap “nakal” yang disematkan untuknya 

Bagaimanakah hatimu ketika itu, oh Ibu? 
Tidakkah hatimu menangis ketika melihatnya dipenjara? 

Tidakkah hatimu bersedih  
ketika mendengarnya dibuang tak tahu entah ke mana? 

Meski orang berkata begini begitu 
Tapi kau selalu husnudzon dan percaya pada anakmu 

Kuyakin, tak pernah putus doa dari mulutmu 
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Restumu telah mengiringi langkahnya 
Menjaganya dari segala marabahaya  

Di rimba belantara 
Dari hewan-hewan buas  

yang selalu berusaha menerkamnya 
Hingga keberaniannya  

mengantarkan Indonesia menjadi negara yang merdeka 
Membebaskan rakyat dari belenggu penjajah 

Kelahiran putramu begitu disyukuri 
Keberadaannya tulus dicintai 

Anak hebat adalah harapan semua ibu di dunia 
Tapi tak banyak yang mampu bersabar  

Membersamai anak istimewa 
Ketika anak mulai aktif bertingkah 

Kebanyakan ibu akan menyuruhnya diam,  
Anteng seperti teman-teman angkatannya 

Jadi dari manakah akan datang arah hebatnya? 
Jika sedikit-sedikit sudah dilarang  

dimarahi karena bertingkah? 
Oh, Ibu 

Apa yang harus aku lakukan  
agar memiliki putra revolusioner seperti dirimu? 

Amalan apa yang telah kau lakukan? 
Apakah juga bisa kulakukan? 

Apakah aku mampu melakukannya? 
 

Oh, Ibu Ida Ayu Nyoman Rai Soekeni Sosrodihardjo 
Semoga bisa kumiliki hati se-tatak hatimu 

Blitar, Cinta Ibu, 11 Agustus 2020 
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Tentang Pengarang 
 

Nur Azizah, ibu dari Ahmad 
Zuhad Multazam dan Ahmad 
Famy Bisyauqin, lahir di Gresik, 
30 November 1992. Ia adalah 
alumni Psikologi UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang Angkatan 
2010. Saat ini, ia mengajar di 
MTsN 2 Kota Blitar sebagai guru 
Bimbingan dan Konseling. 

Dia pernah menjadi Guru 
Pembimbing Khusus (GPK) bagi 
Anak-anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di sekolah inklusi SDN Lowayu Dukun Gresik selama 
lima tahun. Pada tahun 2018, ia pernah menjadi juara 1 
kategori terbaik penulisan buku “Catatan Kecil untuk sahabat 
Istimewaku” tingkat SD, SMP, SMA se-kabupaten Gresik. 

Hobinya unik, suka membaca buku dari halaman 
belakang. Dia suka mengajak orang lain untuk membaca 
buku. Karena ia temukan kebahagiaan ketika membaca buku. 
Dengan mengajak orang lain membaca, dia berharap bisa 
berbagi kebahagiaan seperti yang ia rasakan.  

Penulis bisa dihubungi via email: 
aziezah.fakott@gmail.com facebook: Azizah Smile intagram: 
azizah.smile atau nomor WA: 085606280279 
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